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ABSTRACT

Marketing Strategy of Seaweed In the Minapolitan Area
{(Case Study in Minapolitan Area at Labuhan Kertasari Village,
West Sumbawa Regency, West Nusa Tenggara Province)

By : Sudiarta
Universitas Terbuka
Sudiarta. Lombok@yahoo.com

The market holds a very important control in the seaweed business system,
it is an usual product, expected to be successful only because of a good marketing
strategy. The research about seaweed marketing strategy has dene in Labuhan
Kertasari village at Minapolitan area, the aim are to investigating channel and
marketing function; analyzing margin, benefit and marketing efficiency; analyzing
price transmission and market integration; and marketing strategy also. The
research has done through exploration and descriptive research. Determined
sample through purposive sampling. The total of seaweed fisherman is 10 % of
population. Method of data analysis: qualitative descriptive analysis, quantitative
descriptive analysis, price transmission and market integration analysis, SWOT
analysis. The result of this research showed seaweed marketing channel are
producer, collector seller, collector exporter; the producer operating five of
marketing function and collector seller operating all of marketing function;
margin average of seaweed marketing is Rp. 1.500,-/kg. Margin of high marketing
because of collector seller sell dry seaweed directly to the industry consumer. The
benefit that producer can get is Rp. -2.605,-/kg. The average benefit of collector
seller that selling dry seaweed is Rp. 999,-/kg. The elasticity value is 0,512, this
value is less than 1 (1 < 1) with the result that elasticity price of seaweed is not
rubbery. Existence seaweed marketing condition is in Strenght-Threath strategy.
Strategy recommendation that given is diversification strategy, it means that
seaweed marketing in good condition, but it faces some development challenges.
To create prosperity of secaweed fisherman, so seaweed marketing strategy must
use Strenght- Threath as the primary strategy.

Keywords: marketing, strategy, seaweed.
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ABSTRAK

Strategi Pemasaran Rumput Laut Di Kawasan Minapolitan (Study Kasus di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Ker:asari Kabupaten Sumbawa Barat,
Nusa Tenggara Barat)

Sudiarta
Universitas Terbuka

Sudiarta. Lombok@yahoo.com

Pasar memegang kendali yang sangat penting dalam sistem usaha rumput
laut. Produk yang biasa saja, diharapkan bisa sukses hanya karena strategi
pemasaran yang handal. Telah dilakukan kajian tentang strategi pemasaran
rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari, dengan tujuan
mengkaji saluran dan fungsi pemasaran; menganalisis margin, keuntungan, dan
efesiensi pemasaran, menganalisis transmisi harga dan integrasi pasar; serta
strategi pemasaran. Pepelitian dilakukan melalui eksploratori dan penelitian
deskriptif. Penentuan sampel melalui purposive sampling. Jumlah sampel nelayan
budidaya rumput laut sebanyak 10 % dari populasi. Metode analisis data : analisis
deskriptif kualitatif,analisis deskriptif kuantitatif, analisis transmisi harga dan
integrasi pasar dan analisis SWOT.

" Hasil penelitian menunjukkan saluran pemasaran rumput laut terdiri atas
produsen, pedagang pengumpul dan pengumpul eksportir; Produsen menjalankan
lima fungsi pemasaran dan pedagang pengumpul menjalankan keseluruhan fungsi
pemasaran; Rata-rata margin pemasaran rumput Rp. 1.500,-’kg. Margin
pemasaran tertinggi karena pedagang pengepul langsung menjual rumput laut
kering langsung ke konsumen industri; keuntungan yang diterima oleh produsen
Rp. 2.605,-/kg. Rata-rata keuntungan pedagang pengumpul yang melakukakan
aktivitas jual beli rumput laut kering Rp. 999,-/kg Nilai elastisitas 0,512, nilai ini
kurang dari 1 (n < 1) sehingga elastisitas harga rumput bersifat inelastis; Kondisi
eksisting pemasaran mumput laut berada pada strategi Strenght-Threath.
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah diversifikasi strategi, artinya
pemasaran rumput laut dalam kondisi yang mantap, namun menghadapi sejumlah
tantangan pengembangan. . Untuk mewujudkan kesejashteraan masyarakat
pembudidaya rumput laut, maka strategi pemasaran rumput laut seyogyanya
memanfaatkan strategi Strenght- Threath sebagai strategi utama.

Kata Kunci : pemasaran, strategi, rumput laut.
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BABIV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Desa Labuhan Kertasari merupakan salah satu desa yang terdapat di
Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat Nusa Tenggara Barat. Desa ‘
Kertasari terletak pada 08° 42°-32,21” LS dan 116° 47°-05,96” BT. Jarak tempuh
dari ibu kota kecamatan ke lokasi penelitian yakni sekitar 15.00 km sedangkan ‘
Jarak tempuh ibu kota kabupaten dan ibu kota provinsi masing-masing berjarak 1
15.00 km dan 235.00 km. Untuk mencapai lokasi penelitian dari ibu kota
kabupaten dapat menggunkan transportasi darat sedangkan dari ibu kota provinsi
menggunakan transportasi laut melalui penyeberangan Pelabuban Poto Tano
Kabupaten Sumbawa Barat - Pelabuhan Kayangan Kabupaten Lombok Timur.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat nomor 72 tahun 2007 }
batas-batas Desa Labuhan Kertasari sebagai berikut :
¢ Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tua Naﬁga
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kelanir
¢ Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batu Putih
¢ Sebelah Barat bembatasan dengan Selat Alas
Luas wilayah Desa Labuhan Kertasari adalah 1.531 Ha yang terdiri dari luas
pemukiman 79 Ha, areal perkebunan seluas 1.200 Ha dan areal untuk prasarana
umum lainnya seluas 252 Ha. Desa Labuhan Kertasari terdiri dari 4 (empat)

dusun, yaitu Dusun Pandak Baru, Dusun Labuhan, Dusun Kertasari dan Dusun

Bone Puteh
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Selain data wilayah administrasi, Dinas Kelautan Perikanan dan
Petemakan Kabupaten Sumbawa Barat (2012), terdapat data yang berkaitan
dengan kondisi wilayah pesisir dan leiut Desa Labuhan Kertasari, yakni :

1. Topografi
Kondisi topografi Desa Labuhan Kertasari sebagian besar berbukit dan
bergunung (75,40%), sedangkan sisanya (24,60%) merupakan daratan rendah
dengan kondisi lahan sebagian besar berupa laban kering yang sangat
tergantung pada musim penghujan. Ketinggian rata-rata pemukiman Desa
Labuhan Kertasari dari permukaan 5 mdpl. Warna tanah sebagian besar hitam
dan abu-abu dengan struktur sebagian besar lumpur berpasir curah hujam
rata-rata 1.464 mm dengan jumlah bulan hujan 7 bulan. Kemiringan tanah
rata-rata 39 derajat dan luas lahan kritis 1.354 ha. Di Desa Labuhan Kertasari
terdapat 1 buah sungai.

2. Pantai
Panjang garis pantai wilayah Desa Labuhan Kertasari adalah 1.050 Ha,
ekosistem mangrove seluas 17,00 Ha. Pesisir Desa Labuhan Kertasari
umumnya merupakan pantai bepasir dan pantai berkarang (cora! reef coast)

3. Kedalaman Perairan
Hasil pengukuran Rusmin Nuryadin (2015), kedalaman perairan wilayah
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari 0,3-0,6 m, hal ini sangat sesuai sebagai
lokasi budidaya rumput laut di wilayah minapolitan desa Labuhan Kertasari.

. Sesual dengan pendapat (Indriani dan Sumarsih, 1991) kedalaman perairan

yang baik bagi pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii dengan metode

lepas dasar adalah 0,3-0,6 m.

41
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4. Angin dan Gelombang

Gelombang laut di pantai umumnya merupakan penjalaran gelombang yang
ditimbulkan oleh angin di laut lepas. Desa Labuhan Kertasari l;erbatasan
dengan Selat Alas, yang terletak di antara Laut Jawa dan Samudera Hindia.
Pantai Desa Labuhan Kertasari sangat terlindung dari gelombang besar
karena terletak di dalam Teluk Labuhan Kertaasari dan terlindung oleh pulau-
pulau kecil, seperti pulau satu, pulau Dua Besar, Pulau Dua Kecil dan Puiau
Serang. Tinggi gelombang bervariasi dari tiap-tiap lokasi tergantung pada
letak geografisnya, tetapi umumnya sekitar 1-1,5 m. Kondisi ini menjadikan
perairan Desa Labuhan Kertasari sangat cocok untuk lokasi budidaya rumput
laut dengan metode lepas dasar

Kecepatan Arus

Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan aarus di perairan Kabupaten
Sumbawa Barat berkisar antara 5-16 cm/dtk, arus dapat disebabkan oleh
pasang surut, angin maupun ombak. Hasil pengukuran Rusmin Nuryadin
(2015) di wilayah minapolitan Desa Labuhan Kertasari memiliki kecepatan
arus 7.00-9.00 cm/dtk.

Pasang Surut

Tinggi pasang surut air laut di wilayah perairan Selat Alas pada umumnya
berkisar antara 1-1,5m. Pasang surut di Selat Alas mempunyai karakteristik
yang unik akibat dipengaruhbi oleh dua rambatan gelombang pasang surut
yang berasal dari Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Kondisi pasang
surut tersebut dipengaruhi pula oleh kondsi aliran air yang melalui selat

tersebut dan proses atmosfir skala global sehingga memberikan tambahan
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fluktuasi permukaan laut hingga 30 cm pada ﬂuktuaa'si permukaan yang |
disebabkan oleh pasang surut.

Suhu

Suhu air laut di perairan Kabupaten Sumbawa Barat berkisar antara 26-31 °C
sedangkan perairan Desa Labuhan Kertasari memiliki suhu berkisar 30-31 °C
Rusmin Nuryadin (2015). Selanjutnya Dahuri et al. (1997) suhu perairan \
dipengaruhi oleh radiasi dan posisi matahari, letak geografis, musim, kondisi

awan, proses interaksi air dengan udara seperti kenaikan panas, penguapan, |
dan hembusan angin mempunyai peran penting dalam hal fisiologis rLunput‘ ‘
laut seperti fotosintesis, pertumbuhan, respirasi, reproduksi, dan metabolisme.

Salinitas

Salinitas merupakan jumlah garam terlarut dalam air, berdasarkan hasil
pengukuran salinitas budidaya rumput laut di Kabupaten Sumbawa Barat

berkisar antara 33-35 ppt salinitas diperairan wilayah minapolitan Desa |
Labuhan Kertasari dipengaruhi oleh sirkulasi air laut dilapisan permukaan (0-
100 m) diperairan Selat Alas yang cukup kuat oleh angin muism. Pada musim
barat (Desember-Februari) arus mengalir ke timur yang membawa air laut |
bersalinitas rendah (kurang dari 33,5 ppt) dari laut jawa. Sebaliknya pada ‘ |
musim timur (Juni-September), arah aliran air ke barat, dan perairan Flores
didominasi oleh air Laut Banda yang bersalinitas di atas 33,5 ppt. Menurut
Kadi dan Atmajaya (1988) salinitas yang baik untuk pertumbuhan rumput
laut Eucheuma cottoni berkisar 30-35 ppt sedangkan salinitas di wilayah |
minapolitan Desa Labuhan Kertasari 35.39-35,99 hasil dari pengukuran '

Rusmin Nuryadin (2015)
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9. Kecerahan

Berdasarkan hasil pengukuran Rusmin Nuryadin (2015) pada beberapa titik
dengan menggunakan secchi disk kecerahan perairan wilayah minapolitan
Desa Labuhan Kertasari berkisar 4,96-7,17 m. Tingkat kecerahan pada
perairan wilayah minapoitan Desa Labuhan Kertasari memiliki kecerahan
cukup tinggi yang mengindikasikan massa air yang jernih juga merupakan
karakter massa air dari lautan lepas.
10. Derajat Keasaman (pH)
Berdaasrkan hasil pengukuran pH untuk budidaya rumput laut di Kabupaten
Sumbawa Barat berkisar antara 7.7-8.3, sedangkan pH air di wilayah
minapolitan Desa Labuhan Kertasari berdasarkan hasil pengukuran pH oleh
Rusmin Nuryadin (2015). Menurut Kadi dan Atmajaya (1988) pH yang baik
untuk pertumbuhan rumput laut jenis Excheuma cottoni berkisar 7-9.
B. Karakteristik Responden
Responder: dalam penelitian ini terbagi atas produsen (Pembudidaya)
rumput laut dan Pedagang (Pembéli dan Penjual) rumput laut. Karakteristik
responden yang meliputi umur, pendidikan formal dan lama usaha di Desa
Labuhan Kertasari, diuraikan sebagai berikut :
1. Perodusen (Pembudidaya) rumput laut
Umur produsen (pembudidaya) rumpu laut sebagai responden dalain penelitian
ini berkisar antara 27 tahun hingga: 58 tahun. Pembagian responden
berdasarkan kelompok umur pada Tabel 4.1. menunjukan bahwa, persentase

responden terbanyak pada kelompok umur 35-44 tahun, dan sebagian besar
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(100%) responden berada dalam kategori umur produktif (kurang dari 64

tahun),
Tabel 4.1. Umur Produsen Rumput Laut
Kelompok Desa Labuhan Kertasari
No Umur Dusun Dusun Dusun Dusun Jumiah Pers:ntase
(Th) | Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih (%)
1 15-24 - - - - -
2 25-34 4 1 | - 6 15,00
3] 35-44 2 5 L 6 14 35,00
4 45-54 1 5 6 - 12 30,00
5 55-64 3 1 2 2 8 20,00
6 > 64 - - - - - -
Jumlah 10 12 10 8 40 | 100.00

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Jenjang pendidikan formal yang dicermati dari responden adalah pendidikan
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini
inempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi (wikipedia, 2016). Tabel 4,2
menunjukan ahwa, sebagian responden (40%) berada pada jenjang pendidikan
Sekolah Dasar (SD). Jenjang pendidikan yang dimiliki sebagian respnden ini
berhubungan dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki.
Hubungan jenjang pendidikan dan kualitas Sumber Daya Manusia yang
dijabarkan oleh Kusnadi (2009) adalah salah satu masalah mendasar yang
dihadapi oleh masyarakat pesisir adalah kwalitas Sumber Daya Manusia yang
rendah karena tingkat pendidikan mereka pada umumnya hanya lulusan/tidak
tamat Sekolah Dasar. Dengan demikian responden (produsen rumput la_ut)_
dalam penelitian ini memiliki kualitas sumber daya manusia yang masih rendah
dikarenakan sebagian besar responden berada pada jenjang pendidikan Sekolah

Dasar (SD).
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Tabel 4.2. Jenjang Pendidikan Formal Produsen Rumput Laut

Kelompok Desa Labuhan Kertasari Persentase
No Umur Dusun Dusun Dusun Dusun Jumlah o
(Th) Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih (%)
1 SD 3 7 4 2 16 40,00
2 SMP 2 2 4 2 10 25,00
3 SMA 5 2 2 4 13 32,50
4 PeTrign‘g;f“ - 1 - - 1| 250
Jumlah 10 12 10 8 f 40 100.00

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Usaha budidayé rumput laut yang digeluti atau dijadikan oleh responden

menjadikannya sebagai produsen rumput laut. Usaha ini telah dijadikan oleh

responden di Desa Labuhan Kertasari selam 7 hingga 30 tahun, artinya ada

responden yang baru menjalankan usaha selama 7 tahun namun ada responden

yang telah menjalankan usaha selama 30 tahun. Tabel 4.3 menunjukan bahwa,

hanya 6 orang (15%) responden yang menjalankan usaha budidaya rumput

laut antara 5-10 tahun sedangkang 34 orang (85%) responden telah lama

menjalankan kegiatan budidaya rumput laut di wilayah Minapolitan Desa

Labuban Kertasari lebih dari 10 tahun hal ini menunjukan bahwa pembudidaya

rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari sudah memiliki

keahlian dalam usaha budidaya rumput laut.

Tabel 4.3. Lama Usaha Produsen Rumput Laut

Lama Desa Labuhan Kertasari Persentase
No Usaha (th) Dusun . Dusun Dusun Dusun. Jumlah (%)
Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih
t <1 - - - -
2 5-10 4 1 1 - 6 15,00
3 > 10 6 11 9 8 34 85,00
Jumlah 10 12 10 40 100.00

Sumber : Data Primer Diolah, 2016
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Pedagang Rumput Laut

Kelompok umur pedagang rumput laut yang melaukan proses jual beli rumput
laut dari produsen (pembudidaya) rumput laut di Desa Labuhan Kertasari
berada dalam kategori umur produktif, yakni kurang dari 64 tahun atau berkisar
antara umur 35 tahun hingga 64 tahun (tabel 4.4). Menurut Badan Pusat
Statistik Republik Indonesia (2016), usia produktif yaitu penduduk yang
berusia mulai dari 15-64 tahun. Kategori umur produktif penting untuk
dicermati, hal ini berhubungan dengan aktivitas sebagai pedagang (melakukan

pembelian dan penjualan rumput laut).

Tabel 4.4. Umur Pedagang Rumput Laut

Kelompok Desa Labuhan Kertasari | Persentase
No Umur (th) Dusun ) Dusun Dusun Dusun ) Jumlah (%)
Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih

1 15-24 - - - - - -

2 25-34 - - - - - -

3 35-44 - - - 1 1 33,33

4 45 -54 1 1 - - 2 66,67

5 55-64 - - - -

6 > 65 .

Jumiah 3 100.00

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Sebagian besar (66,67%) jenjang pendidikan oleh pedagang rumput laut yang
ditunjukkan oleh Tabel 4.5 adalah pendidikan sekolah dasar (SD). Dengan
demikian pedagang rumput laut memiliki kualitas sember daya manusia yang
rendah tapi mereka mampu menjalankan usaha perdagangan rumput laut
dengan baik. Teori Auman capital menekankan adanya korelasi positif antara
investasi pendidikan dan produktivitas kerja, penghasilan dan pembangunan

ekonomi, dan korelasi negatif antara tingkat pendidikan yang dicapai dan
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tingkat pengangguran. Tetapi, data empiris menunjukan baliwa asumsi-asumsi

teori tidak selalu benar (Jones dan Raharjo, 1998).

Tabel 4.5. Jenjang Pendidikan Pedagang Rumput Laut

Jenjang Desa Labuhan Kertasari Persentase
No Pendidikan Dusun Dusun Dusun Dusun Jumlah (%)
Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih
1 SD 1 1 - - 2 33,33
2 SMP - - - - - -
3 SMA - - - 1 1 66,67
Perguruan
4 Tinggi ) ) ) ) B }
Jumlab 1 i 1 3 100.00

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Kemampuan pedagang dalam menjalankan usahanya dengan baik terlihat dari

lama usaha yang dijalankannya. Tabel 4.6 menunjukan bahwa pedagang yang

ada di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari telah menjalankan usaha

pembelian dan penjualan rumput laut selama 13-16 tahun (lebih dari 10 tahun).

Tabel 4.6. Lama Usaha Pedagang Rumput Laut

Lama Desa Labuhan Kertasari Persentase
No Usaaha (th) Dusun . Dusun Dusun Dusun. Jumilah (%)
Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih
1 <5 - - - - - -
2 5-10 - - - - - -
3 > 10 16 13 - 15 - -
Jumlah 1 1 1 3 100.60

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

C. Usaha Budidaya Rumput Laut

Usaha budidaya rumput laut yang dilakukan oleh pembudidaya di kawasan

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari yang dijalankan hingga saat-ini berbentuk

usaha pribadi (melibatkan aﬁggbta keluarga) terdapat 380 usaha peribadi yang

berkembang sampai saat ini (Tabel. 4.7). Walaupun tidak tersetruktur dengan

baik usaha peribadi yang melibatkan anggota keluarga bertugas dan

bertanggungjawab dalam aktivitasnya. Dalam rangka peningkatan hasil produksi
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pemerintah daerah telah membuatkan organisasi kelompok yang memiliki usaha
yang sejenis, mereka tergabung dalam kelompok tani pembudidaya rumput
sebagai media komunikasi

Tabel 4.7. Bentuk Usaha Produsen Rumput Laut

Bentuk Desa Labuhan Kertasari Persentase
No Usaha Dusun . Dusun Dusun Dusun Jumlah (%)
Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih
1 ?Et;‘l‘l‘i‘rga) 10 12 10 8 40| 100,00
2 | Kelompok - - - - - -
Jumlah 40 100.00

Sumber : Data Primer Diolah, 2016
Sebagian besar usaha budidaya ini dilakukan berdasarkan inisiatif sendiri
(kemauan yang dimiliki) atas dasar kesuksesan pembudidaya terdahulu dan
melihat peluang yang ada. Adapun sumber modal awal usaha dari 40 responden

merupakan modal pribadi

Tabel 4.8. Sumber Modal Awal Usaha Produsen Rumput Laut

Desa Labuhan Kertasari
Bentuk

Neo Usaha Dusun Dusun k Dusun Dusun Jumlah
Kertasari | Pedak Baru | Labuhan | Bone Putih

Persentase
(%)

Pribadi
(Keluarga) 10 12 10 8 40 100,00
Peribadi dan
Pemerintah
Bantuan
Pemerintah

Jumlah 40 100.00
Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Metode untuk membudidayakan rumputv laut jenis Sakul dalam bahasa
daerah Desa Labuhan Kertasari (Kappaphycus alvarezii) adalah metode Lepas
Dasar (off-bottom method) yakni sesnai dengan mc;todenya, 'r‘rlefode ini dapat
dilakukan pada dasar perairan yang terdiri dari pasir, sehingga mudah untuk
menacapkan patok/pancang. Metode ini sulit dilakukan pada dasar periran yang

berkarang. Kerangka dasar ditempatkan dekat dasar perairan dengan
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menggunakan tali tunggal (tali utama). Metode patok dasar dilakukan deném cara
mengikat bibit rumput laut dengan menggunakan plastik es mambvo yang telah
diselipkan dalam uliran tali ris yang kemﬁdian direntangkan dekat dasar perairan
antar tali utama yang sudah diikatkan pada patok kayu/bambu. Jarak antara dasar
perairan dengan bibit yang akan dibudidayakan berkisar antara 20-30 cm. Bibit
yang akan ditanam berukuran 100 gram, dengan jarak tanam 20-25 cm. Metode
ini merupakan satu satunya metode yang di gunakan seluruh pembudidaya rumput
laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari alasan rensponden
menggunakan metode ini adalah karena metode ini yang digunakan oleh
pendahulunya. Dinas terkait pernah mencoba menggunakan metode lain seperti
metode rakit dan metode keranjang tapi pembudidaya lebih menyukai
menggunakan metode patok dasar ini karena alat dan bahan mudah didapat bisa
digunakan beberapa kali masa tanam sehingga relatif biaya yang dikeluarkan lebih

murah dan bisa dikerjakan tanpa membutuhkan tenaga kerja banyak.
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Tabel 4,9. Alat dan Bahan'Dalam Unit Usaha Budidaya Rumput Laut

. Biaya Jufnlah
No Uraian Volume | Satuan ®Rp) Biaya:
P (Rp)
1 | Alat dan Bahan Utama :
2 | Patok Bambu panjang 125 Bh 2500 | 312500
-

b. | Taii Utama/PE 10 30| Ke 65.000 | 1.950.000

c. | Tali Ris/PE 4 mm* 31 Kg 65.000 325.000

d. | Platik Es Mambo* 22| Pcs 18.000 396.000

e. | Bibit* 700 | Kgl 2.500 | 1.750.009

f | Gunting 1 Bh 15.000 15.000

g. | Pisau 1{ Bh 12.500 12.500

h. | Palu Kayu 1 Bh 25.000 25.000

i. | Terpal 1| Bh 400.000 400.000

J. | Waring 1| Roll 500.000 500.000

k. | Lampu Senter 1 Bh 25.000 25.000

l. | Karung 10{ Bh 3.500 35.000
Jumlah 5.616.000

2 | Sarana Penunjang

a. | Sampan 1| Unit }|20.000.000  20.000.000

b. | Mesin Ketinting ‘1{ Unit 3.500.000 | 3.500.000

c. | Para-para 1| Unit 350.000 350.060
Jumlah 23.850.000

Total 29.466.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2016
Keterangan : * = Tiap Pembudidaya menggunakan ukuran dan volume yang berbeda

Dalam penerapan metode ini, terdapat alat dan bahan serta sarana
penupjang yang digunakan (Tabel 4.9). Jumlah biaya alat dan bahan utama yang
digunkan adalah Rp 5.616.000,- sedangkan jumlah biaya sarana penunjang
adalah Rp. 23.850.000,- jumlah biaya ini merupkan jumlah biaya tertinggi yang
dikeluarkan oleh pembudidaya rumput laut di wilayah Minapolitn Desa Labuhan

Kertasari sehingga total biaya yang dikeluarkan oleh tiap unit usaha budidaya

rumput laut adalah Rp. 29.466.000,-
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Proses budidaya dilakukan selama 45 hari oleh pembudidaya di Desa
Labuhan Kertasari. Diawali dengan persiapan lahan yaitu memasang patok- patok
bambu saat air surut, setelah lahan sudah siap kemudian menyiapkan bibit dan
diikat di masing-masing tali ris dengan menggunakan plastik bungkus es mambo
yang sudah ditarik sehingga memanjang sebelumnya, tujuannya menggunakan
plastik bungkus es mambo karena plastik ini termasuk awet dan bisa bertaham
lama bisa di pakai beberapa kali dan sifatnya lentur sehingga tidak merusak bibit
tanam. Setelah selesai penanaman kemudian dilakukan pemeliharaan dan
pengawasan dengan cara memeriksa seluruh area budidaya dan membersihkan
tanaman dari kotoran maupun sampah

Proses selanjutnya adalah pemanenan yang dilakukan selama 1-7 hari,
tergantung pada jumlah produksi rumput laut basah. Setelah itu dilakukan
penjemuran diatas para-para dengan menggunakan alas waring untuk
memudahkan saat pengumpulan. Proses penjemuran dilakukan selam 2  hari
tergantung pada intensitas matahari (cuaca pada waktu penjemuran).

| Produksi rumput laut kering oleh pembudidaya di wilayah Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari bervariasi tiap periode produksi. Periode produksi
terakhir (Tabel. 4.10) menunjukan bahwa pembudidaya di Dusun Labuhan
memiliki jumlah produksi terbanyak. Salah satu hasil produksi pembudidayanya
mencapai 450 kg, sedangkan produksi terendah terdapat di Dusun Kertasari,
dimana pembudidayanya hanya memperoleh 220 kg untuk satu kali periode
produksi. Secara keseluruhan produksi rumput laut kering di wilayah Minapolitan

Desa Labuhan Kertasari dapat mencapai 220 kg hingga 450 kg atau rata-rata
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Tabel 4.10. Produksi Rumput Laut Kering di Wilayah Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari

Produksi )
No Dusun Minimum | Maksimum | Rata-rata
1 | Dusun Kertasari 220 390 304
2 | Dusun Pedak Baru 258 400 329
3 | Dusun Labuhan 250 450 350
4 | Dusun Bone Putih 250 390 320
Jumliah 928 1.630 1.304

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

D. Saluran dan Lembaga Pemasaran

Produk rumput laut yang dijual atau dipasarkan oleh pembudidaya di Desa
- Labuhan Kertasari dapat dikelompokan sebagai hasil perikanan bahan mentah.
Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986), sebagai bahan mentah akan dibeli oleh
pabrik atau usaha pengolahan untuk diolah menjadi barang jadi. Dengan demikian
produk rumput laut kering dari pembudidaya melewati suatu jalur (saluran
pemasaran) hingga produk tersebut sampai pada pabrik atau usaha pengolah.

Saluran pemasaran produk rumput laut kering di Desa Labuhan Kertasari
melibatkan produsen dan pedagang prantara sebagai lembaga pemasaran
(Gambar 4.1). Produsen adalah pembudidaya rumput laut di Desa Labuhan
Kertasari. Sedangkan pedagang prantara adalah pedagang pengumpul di
wilayah administrasif Desa Labuhan Kertasari yané membeli rumput laut kering
dari pembudidaya rumput laut untuk dijual kepaaa éksportir (PT. Anugrah Laut)
di Smabaya yang sudah siap dan terbiasa membeli rumput laut kering dari

pedagang pengepul.
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Besarnya potensi rumput laut sangat perlu dikembangkan sebagai sumber
pendapatan masyarakat pesisir. Tidak hanya penting bagi pendapatan dan
perekonomian daerah, mrﬁput laut juga menjadi sektor penghidupan masyarkat
pesisir. Bagi masayarakt di Desa Labuhan Kertasari budidaya rumput laut menjadi
sumber peﬁdapatan utama selain dari menangkap ikan. Dari sisi kepastian,
budidaya rumput laut lebih baik dibandingkan dari hasil tangkap ikan/melaut.

Namun demikian, usaha budidaya rumput laut oleh masayarkat masih
menemui banyak kendala. Kondisi kehidupan masyarkat pesisir sangat rentan
terhadap perubahan lingkungan, mengingat padatnya aktivitas di wilayah pesisir
memberikan dampak baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
kualitas lingkungan. Kondisi ini dengan sendirinya akan memengaruhi usaha baik
di bidang perikanan tangkap maupun budi daya, termasuk rumput laut yang pada
akhirnya juga berdampak pada ekonoomi masyarkat pesisir.

Persoalan lain yang muncul adalah hingga hari ini pembangunan sektor
perikanan masih belum ada hubungan fungsional diantara tingkatan dan pelaku
usaha. Pelaku pemasaran (sektor Hilir) cenderung mementingkan diri sendiﬁ dan
bersifat eksploitatif. Jjaringan pasar hanya diikat dan dikoordinasi oleh
mekanisme pasar. Dalam Sarifudin Saleh, dkk (2014) terdapat tiga maslah utama
pada posisi pasar yaitu (1) rendahnya diversifikasi komoditi baik bahan baku
maupun bahan olahan; (2) rendahnya penguasaan terhadap pasar yang disebabkan
oleh kurangnya intelegensi, strategi dan promosi pasar; (3) distorsi pasar yang
menyebabkan tidak berjalannya mekanisme pasar dan mendongkrak ongkos

produksi. Distorsi pasar juga mengakibatkan harga komoditi di bawah harga yang
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semestinya (undér value), margin produksi jauh lebih kecil dari margin pasar
sehingga terjadi kecendrungan orang hanya berusaha di sektor perdagangan.

Pemahaman atas rantai nilai (value chain) menjadi. salah satu aspek
penting dimiliki semua pihak terutama pembudidaya rumput laut untuk
menghadapi persoalan pasar, dalam sarifudin Saleh, dkk (2014) value chain
merupakan semua kegiatan yang dilakukan dalam mengubah bahan baku menjadi
produk yang dijual dan konsumsi. Ini mencakup pengertian bhawa ada nilai
tambah pada setiap titik dalam rantai.

Pembudidaya rumput laut di desa Labuhan Kertasari selain menjual
langsung rumput laut kering kepada pedagang pengepul ada juga beberapa
pembudidaya rumput laut yang mengolah rumput laut menjadi makanan ringan
seperti dodol rumput laut, kerupuk rumput laut tapi tidak di produksi rutin
tergantung dari pesanan pemerintah setempat saat ada kegiatan pameran. ;

Pembudidaya rumput laut yang ada di desa Labuhan Kertasari tidak dapat
menjual rumput laut kering kepada pedagang pengepul lain selain pengepul yang
ada di Desa Labuhan Kertasari karena sudah terikat pinjaman modal kepada
pedagang pengumpul yang ada di Desa Labuhan Kertasari begitu juga pedagang !
pengumpul dari daerah luar terutama pulau Lombok tidak bisa masuk karena tidak
ada ikatan langsung dengan pembudidaya rumput laut yang ada di Desa Labuhan
Kertasari ataupun karena persoalan lain dari pedagang pengumpul yang ada di
Desa Labuhan Kertasari. ‘

Beberapa pembudidaya rumput laut yang ada di Desa Labuhan Kertasari
ada juga yang menjual hasil produksi rumput laut dalam bentuk segar kepada

pedagang yang berada di wilayah Kecamatan Taliwang sebagai bahan makanan
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berupa urap rumput laut dan bahan minum segar Idengan jumlah yang sangat ‘
sedikit tergantung dari kebutuhan pembeli yaitu berkisar 5-10 kg yang tidak di
lakukan setiap hari

Di Desa Labuhan Keitasari pemerintah telah membangun pabrik
pengolahan hasil budidaya rumput laut menjadi barang setengah jadi yaitu tepung
rumput laut atau biasa disebut keraginan, sebagai bahan baku industri produk
farmasi dan lain sebagainya namun hal ini belum bisa beropersi maksimal

disebabkan dukungan air bersih yang belum memadai.

Produsen (Pembudidaya)
Rumput Laut di Wilayah
Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari

' v |
Diolah jadi barang Konsumen Lokal

setengah jadi oleh (dalam bentuk segar), |
pengusaha lokal untuk sayur

A4

Pedagang Peratara
(Pengumpul) Rumput Laut Di
Wilayah Minapolitan Desa
LabuhanKertasari

'
'
'
A 4

» Eksportir di Lombok, Bali
dan Surabaya

‘Gambar 4.3. Saluran dan Lembaga Pemasaran Produk Rumput Laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari

Terdapat tiga pedagang pengumpul yang melakukan pembelian rumput laut
kering dari produsen. Menurut Widodo dan Syukri (2005), pedagang pengumpul

adalah pedagang perantara yang memiliki barang dagangan, aktif membeli dan ;
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mengumpulkan barang dari produsen di daerah produksi dan menjualnya kepada
pedagang perantara berikutnya dan jarang menjual kepada konsumen akhir.
Ketiga pedagang pengumpul yang ada wilayah Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari selanjutnya rumput laut kering dipasarkan melalui pingiriman
transportasi darat menggunakan truk puso ke konsumen industri (usaha pengolah
rumput Jaut atau pabrik) di Surabaya.

Produk rumput laut kering dari pedagang pengumpul di wilayah
Minpolitan Desa Labuhan Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa
Barat yang dipasarkan ke pedagang perantara di Lombok, Bali dan Surabaya
kemudian di ekspor ke konsumen industri (pengolahan atau pabrik di luar negeri).
Pedagang perantara di Lombok, Bali dan Surabaya ini disebut sebagai eksportir.
Menurut Widodo dan Syukri (2005), eksportir adalah penjual yang bersekala
internasional.

Melalui lembaga pemasaran tersebut, maka terdapat satu saluran dalam
pemasaran produk rumput laut kering di wilayah Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari. Saluran pemasafan yang hanya melibatkan satu pedagang perantara
dapat digolongkan sebagai saluran pemasaran yang pendek. Menurut Hanafiah
dan Saefuddin (1986), panjang pendeknya saluran pemasaran hasil perikanan
tergantung atas empat faktor. Namun dalam kasusus pemasaran rumput laut di
wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari hanya tiga faktor yang
mempengaruhi pendeknya saluran pemasaran produk rumput laut kering, yakni :
1. Cepat tidaknya produk rusak

Rumput laut kering yang dipasarkan adalah produk bahan mentah, dengan

demikian produk ini tergolong produk perikanan yang mudah rusak dan
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mengalami benurunan mutu. Karena faktor ini rumput laut kering yang
diperoleh dari produser baiknya berada di tempat konsumen industri
(pengolah/pabrik) eksportir dalam waktu singkat. |

2. Skala produsen
Jumlah hasil panen atau jumlah produk rumput laut kering yang dipasarkan
oleh produsen di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari tergolong besar,
mencapai 2000 kg atau 2 ton sekali pgngiriman, pengiriman oleh pedagang
pengumpul bisa sampai 2 (dua) kali pengiriman per bulan dengan kondisi
rumput laut yang bagus. Skala produksi tersebut memperpendek saluran
pemasaran, jika tingkat pemasaran panjang maka menyulitkan pedagang dalam
menjalankan fungsi-fungsi pemasaran secara fisik (pengangkutan dan
penyimpanan).

3. Posisi keuangan pedagang perantara
Skala produksi mencapai 2 ton dan harga produk rumput laut kering
Rp.7500,-/kg membutuhkan modal yang cukup besar untuk menjalankan fungsi
pembelian oleh pedagang perantara. Sehingga pedagang perantara dapat
dikatakan memiliki modal yang kuat dan cenderung akan memperpendek
saluran pemasaran.

Salah satu faktor yang tidak mempengaruhi pendeknya saluran pemasaran
produk rumput laut kering di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah
jarak antara produsen dan kosumen. Menurut Hanfiah dan Saefuddin (1986),
makin jauh jarak antara produsen dan konsumen biasanya makin panjang saluran
yang ditempuh oleh produk. Namun jarak yang jauh antara produsen rumput laut

kering di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari Kecamatan Taliwang
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Kabupten Sumbawa Barat dengan konsumen industri atau eksportir di Kota
Surabaya Provinsi Jawa Timur tidak memperpanjang saluran pemasaran produk
rumput laut tersebut. Salah satu penyebabnya adalah sisitem pemasaran rumput
laut dari wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dapat digolongkan dalara
sistem pemasaran interinsuler (sistem pemasaran antar pulau) yang memerlukan
lama waktu dan besarnya biaya transportasi laut. Menurut Sasnono (2006),
realisasi pedagang antar pulau atau interinsuler, angkutannya dilayani oleh kapal
menjadi penghubung dari pulau ke pulau yang lain guna menjamin kelancaran
arus penumpang dan barang dan tersediannya stok barang yang memadai di suatu
wilayab/pulau tertentu.
E. Fungsi Pemasaran

Fungsi pemasaran yang dianalisis pada lembaga pemasaran (produsen dan
pedagang pengumpul di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari meliputi
fungsi (1) pertukaran (terdiri atas dua fungsi, yakni penjualan dan pembelian), (2)
fungsi pengadaan secara fisik (terdiri atas dua fungsi, yakni pengangkutan dan
penyimpanan), dan (3) fungsi pelancér (terdirt atas empat fungsi, yakni modal,
penanggung resiko, standarisasi dan grading, informasi pasar). Fungsi-fungsi ini
di analisis secara deskriptif kualitatif, melalui penilaian atas pelaksanaan fungsi
tersebut langsung di tingkat produsen dan pedagang pengumpul. Kategori atas
penilaian tersebut adalah “sulit” yang disimbolkan sebagai 1, dan “tidak sulit”

yang disimbolkan sebagai 0 (tabel 4.11).
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Tabel. 4.11. Penilaian Fungsi Pemasaran pada I.embaga Pemasaran di wilayah
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari.

Produsen .
. Dusun Dusun | Fedagan
No Fungsi Pemasaran KDusun | Pedak Dusun Bone Pengumpil
ertasari Labuhan .
Baru Putih
Pertukaran:

1 | a Penjual 0 0 0 0 0
b. Pembelian X X X X 0
Pengadaan secara fisik:

2 |a Peng'fmgkutan 0 0 0 0 0
b. Penyimpanan X X X X X
Pelancar:

a. Modal 1 1 1 1 1

3 | b. Penanggung resiko 1 1 1 1 1
c. Standarisasi dan grading 0 0 0 0 1
d. Infopasar 1 1 1 1 0

Sumber : Data Primer, 2016
Keterangan : 1 = Sulit, 0 = Tidak Sulit, dan X = Tidak melakukan fungsi tersebut

Tabel. 4.11 Menunjukan bahwa, produsen menjalakan lima fungsi
pemasaran dan pedagang pengumpul menjalankan keseluruhan fungsi pémasara.n.
Penilaian atas fungsi-fungsi pemasaran tersebut adalah:

1. Produsen |

a. Produsen tidak menjalankan fungsi pembelian dikarenakan produsen
merupakan penghasil komoditi ramput laut.

b. Fungsi pemasaran yang tidak sulit dilakukan oleh seluruh produsen adalah
penjualan dan pengangkutan. Penjualan produk rumput laut kering oleh
produsen diawali dengan komunikasi dengan pedagang pengumpul untuk
menentukan harga, jumlah/volume dan waktu penjualan. Berdasarkan hasil
komunikasi tersebut produsen kemudian mendatangi dan menjual produk
rumput laut kering ke pedagang pengumpul. Proses pengangkutan produk
rumput laut kering dari masing-masing produsen ke pedagang pengumpul
tidak sulit dikarena jarak antar rumah pedagang pengumpul dengan

produsen dekat dan dukung dengan sarana dan alat transportasi tersedia
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dengan baik. Biaya yang di keluarkan oleh pedagang pengumpul berkisar
Rp. 5000,- hingga Rp. 20.000,-. Apabila belum ada kesepakatan antara
produsen dan pedagang pengumpul untuk menjual rumput laut kering maka
produk rumput laut kering disimpan oleh produsen hingga ada kebutuhan
yang mendesak atau kesesuaian harga jual tapi hal ini jarang terjadi karena
produsen terkadang sudah terikat dengan pedagang pemngumpul dengan

mengambil modal/biaya saat pembudidayaan rumput laut.

. Fungsi pemasaran yang sulit dilakukan oleh produsen di wilayah

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari modal dan penanggung resiko. Secara
keseluruhan produsen mengalami kesulitan modal atau pembiayaan usaha,
sehingga biaya yang khusus dikeluarkan untuk memasarkan produk rumput
laut kering juga sulit diperoleh. Terdapat sebagian responden yang
melakukan peminjaman modal usaha. Penaggung resiko terkait dengan
ketidak pastian harga dan kerugian karena kerusakan produk rumput laut
kering. Saat ini harga produk rumput laut kering di wilayah Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari Rp. 7.000,-/kg méngalami penurunan dari harga
beberapa tahun sebelumnya. Ketidak pastian harga rumput laut ini belum
mampu dihadapi oleh produsen. Selain itu pada saat proses penjualan,
terdapat sebagian rumput laut yang tidak sesuai dengan kwalitas yang

ditetapkan oleh pedagang pengumpul, sehingga terjadi pemotongan harga.

. Fungsi pemasaran yang sulit dilakukan oleh produsen pada wilayah

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari sulit dilakukan karena ketersediaan
penyimpanan yang tidak ada serta fungsi standarisasi dan grading. Sesuai

dengan jawaban dari responden tidak pernah menyimpan rumput laut karena
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sering mengalai kerusakan dan méreka menentukan standar mutu (kwalitas)
produk rumput laut yang sudah kering dengan cara kering karet (jika
digenggam/kepal rumput laut melar kembali)

e. Fungsi pemasaran yang sulit dilakukan oleh produsen pada wilayah
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah tingginya ketergantungan 1
tentang informasi pasar pada pedagang pengumpul |

2. Pedagang pengumpul

a. Fungsi pemasaran yang tidak sulit dijalankan oleh pedagang pengumpul ’
adalah penjualan, pembelian, penyimpanan, modal/pembiayaan pemasaran, {
dan informasi pasar. Proses komunikasi melalui telepon dengan produsen
ataupun dengan kosumen industri serta eksportir untuk memulai proses
pembelian ataupun penjualan memudahkan pedagang pengumpul
melakukan fungsi ini. Dengan kom@asi tersebut juga pedagang ‘
pengumpul memperoleh informasi terkait dengan pemasaran produk rumput
laut kering dari konsumen industri ataupun dari eksportir. Kemudian
ketersediaan tempat penyimpanan yang mampu menampung hasil
pembelian rumput laut keiing dari produsen di tiap pedagang pengumpul
membuat pelaksanaan fungsi penyimpanan mudah dilakukan oleh pedagang |
pengumpul. Disisi lain diketahui bahwa pedagang pengumpul tidak hanya
menjalankan usaha pembelian rumput laut kering dari produsen, namun
terdapat usaha lain yang telah dilakukan sebelumnya oleh pedagang !
pengumpul secara langsung kepada produsen rumput laut terkait dengan |
pemberian modal usaha kepada produsen rumput laut untuk mengendalikan

fungsi pembiayaan pemasaran di tingkat produsen rumput laut.
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b. Fungsi yang sulit dilakukan oleh pedagang pengumpul adalah
pengangkutan, penanggung resiko, serta standarisasi dan grading. Secara
geogrz;ﬁs, sisitem pemasaran interinsuler yang melibatkan dua atau tiga
provinsi ini menyulitkan pedagang pengumpul di kawasan Minapolitan
Desa Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat untuk
melakukan pengangkutan produk rumput laut kering ke Surabaya.
Pengangkutan harus dilakukan melalui sarana dan alat transportasi laut yang
memerlukan lama waktu (resiko kemuduran mutu rumput laut) dan biaya
yang besar. Kemudian besarnya jumnlah/volume produk rumput laut kering
yang dipasarkan di tingkat pedagang pengumpul menyulitkannya
melakukan fungsi standarisasi dan grading secara baik (menyeluruh)
terhadap seluruh jumlah/volume produksi tersebut.
F. Margin, Keuntungan, dan Efesiensi Pemasaran

Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh produsen
pembudidaya di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah tidak
stabilnya harga rumput laut, dan cendrung harga rumpﬁt laut mengalami
penurunan. Saat ini harga rumput laut di tingkat produsen pada wilayah
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah Rp. 7.000,- (Tabel 4.12). Lemahnya
kedudukan produsen dalam menjalankan fungsi penjualan (ketergantungan
produsen kepada pedagang pengumpul) menyebabkan dominasi pedagang
pengumpul dalam penentuan harga rumput laut di tingkat produsen.

Ditingkat pedagang pengumpul, harga rumput laut adalah Rp. 8.500,-
(Tabel 4.12). Harga di tingkat pedagang pengumpul ini merupakan harga yang

diterima oleh konsumen industri di Surabaya.
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Tabel 4.12. Margin, Keuntungan, dan Efisiensi Pemasaran Rumput Laut di
wilayah Minaolitan Desa Labuhan Kertasari

Desa Labuhan Kertasari
Uraian Dusun I;::::: Dusun l:;usun Rataan
Kertasari | % Labuhan P:glel
Harga di tingkat Produsen
7.000 7.000 7. . .
(Rp/Kg) 000 7.000 7.000
Harga di tingkat Pedagang
Pengumpul atau Harga yang < < <
diterima Konsumen 8.500 8.500 8.500 8.500 8.500
Aknir/eksportir (Rp/Kg)
Margin Pemasaran (Rp/Kg) 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
Biaya Pemasaran di tingkat X <
Produsen (Rp/Kg) 4413 4.566 4.157 4.449 _ 4.396
Biaya Pemasaran di Tingkat
Pedagang Pengumpul 508 485 - 509 501
g p
(Rp/Kg)
Keuntungan Pemasaran di <
Tingkat Produsen (Rp/Kg) 2.592 2.434 2.843 2.551 2.605
Keuntungan Pemasaran di
Tingkat Pedagang 992 1.015 - 991 999
Pengumpul (Rp/Kg)
Efesiensi Pemasaran -
Tingkat Produsen (Menurut 0,630 0,652 0,594 0,636 0,628
Biaya dan Harga)
Efesiensi Pemasaran
Tingkat Pedagang . ) 9
Pengumpul (Menorut Bizya 0,060 0,057 0,060 0,05¢
dan Harga)

Sumber : Data Primer, 2016

Perbedaan atau selisih antara harga rumput laut pada tingkat konsumen

dan tingkat produsen menggambarkan besarnya margin pemasaran. Tabel 4.12

menunjukan bahwa, rata-rata margin pemasaran rumput laut di wilayah

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah Rp. 1.500,-/kg. Merupakan nilai

margin pemasaran tertinggi karena pedagang pengepul langsung menjual rumput

laut kering langsung ke konsumen industri.
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Biaya Pemasaran (Kp)
No | Jenis Biaya | Dusun Dusun Dusun Dusun | Rata- Pers: ntase
Kertasari | Pedak Baru | Labuhan Borfe rata ()
Putik

1 | Karung 3.109 3.340 3.018 3.154 | 3.155 3,44
2 | Tenaga Kerja 15.510 17.742 13.952 13.865 | 61.069 66.56
3 | Transportasi 25.500 19.166 28.500 33.125 | 26.573 28,96
4 | Komunikasi 955 875 850 1.119 950 1,04
Jumlah 680.155 733.141 | 698.250 746.144 | 91.747 100.00

Produksi (kg) 310 281 321 399

Biaya Pemasaran 2.194 2.609 2.175 1.870

(Rp/Kg)

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Harga yang ditentukan dan disepakati oleh produsen dan pedagang
pengumpul salah satunya ditentukan oleh biaya pemasaran. Rata-rata biaya
pemasaran yang dikeluarkan oleh produsen adalah Rp 4.396/kg atau Rp. 91.747 -
tiap aktivitas pemasaran yang dikeluarkan oleh produsen adalah biaya karung
(ukuran 100 kg), biaya tenaga kerja, biaya transportasi, dan biaya komunikasi.
Tabel 4.13 menunjukan hahwa pengeluaran biaya terbesar yang dikeluarkan oleh
produsen adalah biaya tenaga kerja sebesar 66,564% dari total biaya pemasaran

Biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul terdiri atas

biaya karung, upah tenaga kerja (pengisian rumput laut dalam karung), biaya

buruh, biaya transportasi, biaya surat karantina. Rata-rata biaya pemasaran yang
dikeluarkan tiap aktivitas pemasaran adalah Rp. 10.892.000,- atau Rp. 545,-/kg,
dan jenis biaya tertinggi yang dikeluarkan adalah biaya truk puso Rp. 7.500.000,-
atau 68,86% dari total biaya pemasaran.

Selisih antara margin pemasaran dan biaya pemasaran ditingkat produseri
dan pedaga;xg pengumpul. Tabel 4.12 menunjukan bahwa, keuntungan yang
diterima oleh produsen adalah Rp. 2.605,-/kg, artinya dalam tiap kilogram

penjualan rumput laut yang dikeluarkan maka produsen akan menerima
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keuntungan sebesar Rp. 2.605,-/kg. Produsen di Dusun Laﬁuhan mengalami
keuntungan tetinggi sebesar Rp. 2.843,-/kg dan terendah oleh produsen rumput
laut di Dusun Pendak Baru sebesar Rp. 2.434,-/kg. Sedangkan rata-rata
keuntungan pedagang pengumpul yang melakukakan aktivitas jual beli rumput
laut kering di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah Rp. 999,-/kg.
Keutungan tertinggi diperoleh pedagang pengumpul yang melaukan aktivitas jual
beli rumput laut kering di Dusun Pendak Baru sebesar Rp. 1.015-/kg dan
keuntungan terendah diperoleh pedagang pengumpul yang melakukan aktivitas
Jjual beli rumput laut kering di Dusun Bone Putih sebesar Rp. 991,-/kg.

Perbandingan antara harga yang ditingkat produsen dan harga yang
diterima oleh konsumen industri atau eksportir, serta perbandingan antara biaya
pemasaran dan harga menunjukan efesiensi pemasaran rumput laut di wilayah
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Tabel 4.12. menunjukan bahwa, nilai
efesiensi antara biaya pemasaran dan harga rumput laut di tingkat produsen dan
pedagang pengumpul kurang dari 1 (< 1), artinya terjadi efesiensi pemasaran
rﬁmput laut kering pada wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Rata-rata
efesiensi pemasaran di tingkat pedagang produsen adaiah 0, 628 %, sedangkan
rata-rata efesiensi pemasaran di tingkat pedagang pengumpul adalah 0,059%.
Produsen di Dusun Bone Putih yang melakukan aktifitas budidaya rumput laut di
Wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari memiliki efesien pemasaran yang
lebih tinggi dan Produsen di Dusun Labuhan yang melakukan aktifitas
budidaya rumput iaut di Wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari memiliki
efesien pemasaran yang lebih rendah sedangkan pedagang pengumpul yang

~melakukan aktifits jual-beli rumput laut kering di wilayah Minapolitan Desa
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Labuhan Kertasari pedagang pengumpul Dusun Kiantar dan Dusun Bone ‘
memiliki efesien pemasaran yang lebih tinggi di banding dengan pedagang
pengumpul di Dusun Pendak Baru:
G. Tranmisi Harga dan Integritas Pasar

Model pemasaran analisis regresi antara harga tingkat produsen (Pf) dan
harga di tingkat konsumen industri atau eksportir (Pr) dalam pemasaran rumput
laut pada empat dusun yang ada di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari
adalah Pf = 4.870 + 0, 401 (Pr). Hasil analisis regresi pada Tabel 4.14 dan '
Lampiran 4 menunjukan bahwa pengarub antara harga di tingkat konsumen
industri atau eksportir terhadap harga di tingkat produsen dapat diperediksi
dengan baik oleh regresi tersebut, dikarenakan niali Fhitwmg sebesar 23,353
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 atau signifikan pada taraf kepercayaan
99%. Artinya perubahan harga rumput laut di tingkat konsumen industri atau
eksportir berpengaruh sangat nyata terhadap harga di tingkat konsumen industri
atau eksportir berpengaruh sangat nyata terhadap harga di tingkat produsen, dan
besar pengaruh perubahan adalah 29,1% (dari nilai R?). Pengaruh perubahan ini !

positif, naiknya harga ditingkat konsumen industri atau eksportir maka harga

ditingkat produsen juga akan naik.

Tabel. 4.14. Hasil Analisis Regresi Harga Rumput Laut

No. | Parameter Regresi Nilai Tingkat Signifikan
1. A 4.870 0,000
2. B 0,401 0,600
3. Fhitung 23.353 0,000
4. R 0.512
5. R’ 0.203

Sumber : Data Primer Diolah, 2016
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Nilai koefisien regresi (slope) sebesar 0,401 menunjukan nilai trahsmisi
harga. Nilai ini kurang dari 1 (8 < 1), artinya perubahan harga di tingkat produsen
lebih kecil dari perubahan harga di tingkat konsumen industri atau eksportir.
Dimana kenaikan harga sebesar Rp. 1,- ditingkat konsumen industri atau eksportir
ditkuti dengan kenaikan sebesar Rp 0,4,- ditingkat produsen. Hasil analisis
elastisitas transmisi harga juga menunjukan bahwa nilai elastisitas adalah sebesar
0,512, nilai ini kurang dari 1 (3 < 1) sehingga elastisitas harga rumput bersifat
inelastis. Menurut Limatik (2008), kecilnya nilai elastisitas harga disebabkan
langkanya informasi harga. Sulitnya produsen (di wilayah Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari) menjalankan fungsi pelancar untuk memperoleh informasi
pasar tentang harga di tingkat konsumen industri atau eksportir membuat
produsen kesulitan menetapkan harga jual rumput laut ke pedagang pengumpul.
Informasi harga yang diterima oleh produsen hanya di tingkat pedagang
pengumpul.

Nilai koefesien regresi (slope) yang diperoleh juga menunjukan bahwa
struktur pemésaran rumput laut dari empat dusun wilayah Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari adalah tidak terintegrasi sempurna, dikarenkan nilai § kurang
dari satu (B < 1). Menurut Lilimatik (2008), hal ini disebabkan oleh jarak antara
dua pasar relatif jauh, sehingga biaya transportasi relatif tinggi dan struktur pasar
menyimpang dari persaingan sempurna ini dikarenakan adanya praktek
oligopsoni.

Tingkat biaya transportasi, baik ditingkat produsen ataupun ditingkat
pedagang pengumpul memang terjadi dalam pemasaran rumput laut pada wilayah

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Pemasaran interinsuler antara pedagang
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peﬁgumpul dan konsumen industri atau eksportir menunjukan jarak dan tingginya

biaya transportasi atau biaya pengiriman rumput laut dengan alat transportasi laut. |
Ketidaksempurnaan pasar karena adanlya praktek oligopsoni ditandai

dengan pihak pembeli barang atau jasa dalam jumlah sedikit, misalnya tiga atau

empat (Widodo dan Syukuri, 2005). Pedagang pengumpul yang terlibat dalam

pemasaran rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari berjumlah

3 orang. Jika dibandingkan dengan jumlah produsen sebanyak 40 orang di

wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari maka rata-rata 13 produsen menjual

rumput laut kering kepada 1 orang pedagang pengumpul, dengan demikian hasil

penjualan pada tingkat pedagang pengumpul akan terkonsentrasi dan mengarah

pada pasar oligopsoni. Menurut Lilimatik (2008), pedagang pengumpul lebih

bersifat oligopolis dengan cara menguasai pasar dan harga, terutama karena

produsen sangat bergantung kepada pedagang pengumpul dengan menjalin

kerjasama yang erat terkadang jika produsen (pembudidaya) mengalami kesulitan |

modal usaha maka pembudidaya akan meminjam modal pada pedagang |

pengumpul dan pembudidaya punya keterikatan umtuk menjual hasil produksi ‘

pada pedagang pengumpul tesebut.
Dengan demikian kecilnya transmisi harga dan tidak trerintegrasinya pasar
memberi arti bahwa proses transmisi harga bersifat asimetri dimana penurunan

harga di tingkat konsumen industri atau eksportir diteruskan kepada produsen

secara cepat dan sempurna, sebaliknya kenaikan harga diteruskan secara lambat
dan tidak sempurna. Konsekuensinya adalah petani seringkali mengalami tekanan |
harga dan ketidak seimbangan pendapatan produsen relatif tinggi akibat fluktuasi

harga yang tinggi (Suharyanto, 2005).
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H. Strategi Pemasaran Rumput Laut Kering di Wilayah Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari

Strategi pemasaran rumput laut oleh usaha budidaya pada kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dirumuskan melalui analisis SWOT dengan
pencermatan faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut diuraikan
sebagai berikut :

1. Faktor Internal

Faktor ini mencakup kekuatan dan kelemahan yang ada dalam sistem ‘
pemasaran rumput laut pada empat dusun di kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari. Kekuatan yang dimiliki adalah :

a. Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya rumput laut
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dengan kontur pantai yang
landai dengan kondisi arus laut yang tetap terjaga (Gerry Abrlan, 2016)

b. Lokasi Budidaya sangat Luas |
Ketersediaan lokasi budidaya rumput laut di wilayah minapolitan Desa
Labuhan Kertasari masih sangat luas. Luas areal budidaya rumput laut yang
tersedia ebesar 1.550 ha dengan tingkat pemanfaatan sebesar 536 ha atau
sekitar 34.58% (BPS, 2013)

c. Ketersediaan Bibit Unggul di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Keitasari.
Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa Barat dalam hal ini Dinas Kelautan
Perikanan dan Peternakan selalu memberikan pendampingan kepada |
pembudidaya rumput laut d'eng.an membentuk kebun bibit rumput laut di

wilayah minapolitan Desa Labuhan Kertasari
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d. Keterampilén pembudidaya cukup baik
Upaya pengembangan budidaya rumput laut di wilayah minapolitan Desa
Labuhan Kertasari dihadapkan pada masalah rendahny;l tingkat pendidikan
pelaku/pembudidaya rumput laut yang rata-rata 27,21% adalah tamatan
sekolah dasar (SD). Mengatasi masalah ini tentunya tidak dengan peningkatan
pendidikan, melainkan melalui peningkatan keterampilan serta wawasan
terhadap kegiatan budidaya rumput laut yang dijalankan. Hal ini telah terbukti
dengan bertahannya pembudidaya yang sekian tahun menjadi pembudidaya
rumput laut dan meningkatnya hasil produksi dan kwalitas tidak lepas dari
peran pemerintah daerah maupun pusat yang. melakukan pelatihan .dan
bimbingan langsung

e. Kualitas produk tinggi (Kualitas Eksport)
Dengan produk kualitas rumput laut Desa Labuhan Kertasari sangat baik
sehingga berapapun hasil produksi pembudidaya selalu terserap oleh pasaran.

f. Tenaga kerja cukup teredia
Dengan rendahnya pendidikan penduduk Desa Labuhan Kertasari, tenaga kerja
yang tersedia untuk usaha budidaya rumput laut di Desa Labuhan Kertasari
cukup besar dengan jumlah penduduk 2024 orang, satjana 8 orang dan sarjana
muda 10 orang dan usia sekolah 164 orang (profile Desa Labuhan Kertasari,
2015) dengan demikian tenaga kerja di Desa Labuhan Kertasari untuk usaha
budidaya rumput laut cukup besar karena pendidkan yang rendah penduduk
kertasari tidak terserap sebagai tenaga kerja yang membutuhkan keterampilan

dan pendidikar tinggi.
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Sedangkan kelemahan yang dimiliki adalah:

a. Posisi tawar nelayan rendah (kekurangan pengetahuan informaasi harga yang
pantas).
Kekurangan informasi produsen (pembudidaya) rumput laut di Desa Labuhan
Kertasari sangat rendah sehingga produsen tidak pernah mengajukan tawaran
harga kepada pedagang pengumpul. Hal ini juga terjadi karena produsen sangat
bergantung kepada pedagang pengumpul dengan menjalin kerjasama yang erat
terkadang jika produsen (pembudidaya) mengalami kesulitan modal usaha
maka pembudidaya akan meminjam modal pada pedagang pengumpﬁl dan
pembudidaya punya keterikatan umtuk menjual hasil produksi pada pedagang
pengumpul tesebut. Dalam penentuan harga, pada umumnya pelaku utama
dalam usaha perikanan misalnya pembudidaya rumput laut maupun pengelola
hasil perikanan berada pada posisi yang leméh karena kondisi pasar dimana
harga ditentukan secara searah akibat informasi akan harga berasal dari
pedagang pengumpul di tingkat desa.

b. Pembudidaya rumput laut belum mampu mengolah menjadi barang setengah
jadi/jadi.
Permasalahan yang muncul karena pembudidaya kurang mampu menstransper
invovasi secara tepat guna kepada usaha kecil karena seringkali dihadapkan
pada permasalahan biaya, antipati, pasrah dan cepat berpuas diri yang berimbas
pada terpuruknya usaha (Edy Wahyudi, 203 0).

c. Tingkat Pendidikan Masyarakat masih rendah
Tingkat pendidikan diartikan sebagai tingkat pengetahuan pembudidaya terkait

kegiatan usaha budidaya rumput laut dan pemasaran hasil produksi di mana
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pembudidaya maupuﬁ pedagang pengumpul tidak pernah mendapat
pengetahuan secara khusus dan hanya mencontoh tehnik pembudidaya dan
pedagang pengumpul yang sudah ada, jadi tingkat pendidikan ya;lg masih
rencah berpengaruh terhadap hasil produksi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Soekartawati (2008) bahwa tingkat pendidikan seseoranag ternyata
berkontribusi terhadap sikap dan tingkat adopsi informasi.
. Fasilitas dan Modal usaha belum memadai dan tergolong tradisonal.
Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting. Modal
dalam suatu usaha berfungsi untuk meningkatkan kapasitas dalam mengadopsi
tehnologi. Pada era teknologi, para nelayan pertu modal untuk membeli alat-
alat atau sarana budidaya yang semakin modern. Pendapatan suatu usaha
tergantung dari modal yang dimiliki, jika modal besar maka hasil produksi
tinggi sehingga pendapatan yang diharapkan juga tinggi. Begitu pula
sebaliknya, jika modal kecil maka hasil produksi rendah sehingga pendapatan
yang diperoleh rendah (Suwarjono, 2005)
. Belum optimalnya pengelolaan keuangan usaha di tingkat pembudida&a
Rendahnya pendapatan petani rumput laut sehingga suiit untuk memiliki
tabungan untuk modal usaha budidaya hal ini menyebabkannya sulit terlepas
dari pemberi pinjaman modal usaha (tengkulak), menurut Retno dan Santiasih
(1993) jika dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain di sektor
pertanian, nelayan (terutama buruh nelayan dan nelayan tradisional) dapat
digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin, walaupun tidak dapat

dikatakan semua nelayan itu miskin, hal ini penyebab sulitnya pengelolaan
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keuangan usaha di tingkat pembudidaya rumput laut di wilayah Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari.

Berdasarkan hasil analisis Internal Factor Analysis Summary (IFAS) pada
Tabel 4.15, terlihat bahwa faktor kekuatan (Strenghts) mempunyai nilai sebesar
1,7 dengan kelemahan (Weakness) mempunyai nilai sebesar 1.4. Dari nilai
tersebut dapat diartikan bahwa Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari memiliki kekuatan yang lebih besar yaitu 54,8 persen
dibandingkan dengan kelemahan sebesar 45,16 persen sehingga masih memiliki
potensi untuk pengembangan Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari.

Berdasarkan hasil perhitungan dari nilai skor faktor lingkungan internal
dalam strategi Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari, yaitu faktor kekuatan (strenght) dikurangi dengan faktor kelemahan
(weakness) diperoleh nilai X sebagai sumbu horizontal = 1,7 — 1,4 = 0,30. Dengan

demikian, nilai sumbu X dalam diagram SWOT adalah sebesar 0,30.
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Tabel 4.15. Matriks Faktor Strategi Internal

Faktor Internal Boktot Rating Bobot x Rating |
Kekuatan (Strenghts) : ‘
Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya :
1 rumput laut 0.20 4 0.80
2 Lokasi budidaya sangat luas 0.20 4 0.80
3 Ketersediaan bibit varietas unggul ada 0.05 1 0.05
4 Keterampilan pembudidaya cukup baik 0.05 1 0.05 l
5 Kaualitas produk tinggi (Kualitas ekspor) - 1 - \
6 Tenaga kerja cukup tersedia - 1 - |
Sub Total 0.50 12.00 1,7 '
Kelemahan (Weakness) \
1 Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya pengetahuan i
Informasi harga yang pantas) 0.20 4 0.80
2 Pembudidaya rumput laut belum mampu mengolah
menjadi barang setengah jadi/jadi 0.13 3 0.45 |
3 Tingkat pendidikan masyarakat masih rendah 0.05 1 0.05 :
4 Fasilitas dan modal usaha belum memadai dan |
tergolong tradisional 0.05 1 0.05
5 Belum optimalnya pengelolaan keuangan usaha di !
tingkat pembudidaya 0.05 1 0.05
Sub Total 0.50 10.00 1.40
Total 1.00 22 3.1 |

Sumber ; Data primer setelah diolah, 2016

2. Faktor eksternal |

Faktor eksternal mencakup peluang dan ancaman yang mempengaruhi
sistem pemasaran rumput laut pada empat dusun di wilayah Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari. Peluang yang dimiliki adalah :

a. Sebagai sumber Mata Pencaharian Masyarakat |
Usaha budidaya rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari \
merupakan mata pencaharian seluruh penduduk Desa Labuhan Kertasari hal ini
sudah ditekuni sejak dari pendahulunya

b. Pemasaran hasil cukup tinggi karena skala ekspor |
Untuk pasar ekspor, produksi komoditi rumput laut Indonesia (3,082 juta
ton/tahu) belum mampu memenuhi permintaan pasar dunia yang mencapai 10

juta torn/tahun. Dengan demikian peningkatan produksi hingga aktivitas
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pemasaran komoditi rumput laut memiliki peluang pengembangan yang besar.
Selain itu pembangunan pabrik pengolahan rumput laut di wilayah Minapolitan
menjadi- bahan baku setengah jadi akan menjadi pelung yang besar untuk
meningkatkan harga jual rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari Kabupaten Sumbawa Barat Nusa Tenggara Barat.

¢. Menyerap Banyak Tenaga Kerja
Usaha rumput budidaya rumput laut merupan usaha yang jangka pendek
dengan umur panen (produksi) 45 hari hal ini memungkinkan pembudidaya
bisa produksi 6 kali dalam satu tahun dengan kegiatan yang rutin tanam dan
panen dalam waktu yang tidak telalu lama sehingga aktiftas pembudidaya
cukup padat hal ini membutuhkan tenaga kerja yang banyak

d. Adanya Sarana dan Prasarana Budidaya yang mendukung
Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan Kabupaten Sumbawa Barat selalu
memberikan pelatihan dan bimbingan kepada para pembudidaya ramput laut di
Desa Labuhan Kertasari begitu juga dengan pemerintah pusat memberikan
dukungan yang besar terhadap perkembangan rumput laﬁt di Desa Labuhan
Kertasari dengan memberikan sarana dan prarana baik berupa pembangunaﬁ
pabrik pengolahan rumput laut yang berada di Desa Labuhan Kertasari (Nh,
2015)

¢ Adanya pembinaan dari petugas/penyuluhan/bimtek.
Peran Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Kelautan, Peirikanan dan
Peternakan memberikan dukungan yang sangat tinggi kepada kegiatan

budidaya rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dengan
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memberikan bimbingan dan penyuluhan yang intensif dan kegiatan lainnya
seperti kegiatan studi banding keluar daerah.

Sedangkan ancaman yang dimilliki adalah:

a. Perubahan Iklim
Dengan tingginya intensitas perubahan iklim di wilayah Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari memberikan pengaruh terhadap produksi rumput laut. Hal
ini juga akan mempengaruhi terhadap kualitas sehingga saat iklim tidak bagus
maka hasil produksi pembudidaya berkurang dan harga biasanya juga ikut
turun.

b. Belum adanya penentapan harga yang pasti
Perubahan harga komoditi rumput laut kering di pasar harga rumput laut di
pasar selalu berpluktuasi, naik turunnya harga dapat terjadi dalam jangka
pendek dan jangka panjang. Pada saat musim produk melimpah harga rendah,
sebaliknya pada saat tidak musim harga meningkat drastis. Keadaan tersebut
menyebabkan petani sulit dalam melakukan perencanaan produksi, begitu juga
dengan pedagang sulit dalam memperkirakan permintaan. Hasil survei pada
empat dusun di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari menunjukan
bahwa harga rumput laut sehingga Nopember 2016 mengalami penurunan
harga hingga Rp. 7000,-kg karena pada tahun 2004 harga rumput laut di
wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari pernah mencapai Rp. 14.000,-

-c. Pencemaran lingkungan dari darat

Pencemaran perairan oleh sampah dari aktivitas masyarakat meresahkan

pembudidaya ramput laut. Hal ini dapat mengganggu jumlah produksi rumput

laut basah yang diperoleh dikarenakan lambatnya pertumbuhan rumput laut
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karena terkena penyakit. Selain pencemaran oleh sampah, hal yang sangat |
mengkhawatirkan para pembudidaya rumput laut di Desa Labuhan Kertasari
saat ini adalah ada:nya ancaman pencemaran yang bersumber dari aktifitas ‘
tambak udang di Kecamatan Poto Tano. Meskipun jaraknya cukup jauh, namun
tetap saja keberadaan tambak udang tersebut berpotensi untuk mencemari ‘
perairan laut yang ada di Desa Labuhan Kertasari.

d. Hama, penyakit, dan virus
Hama, penyakit dan virus yang menyerang tumbuhan rumput laut sering terjadi
saat musim penghujan hal ini membuat rumput laut kerdil dan dan tidak bisa , J
dipanen

e. Minat generasi muda semakin menurun menjadi pembudidaya rumput laut
Umur seseorang pada umumnya dapat mempengaruhi aktivitas dalam :
mengelola usaha rumput laut, dalam hal ini mempengaruhi kondisi fisik dan |
kemampuan berpikir. Makin muda umur pembudidaya cenderung memiliki
fisik yang kuat dan dinamis dalam mengelola usahanya, sehingga mampu

bekerja lebih kuat dan produktif sesuai dengan pendapat Daniel (2004) yang

mengemukakan bahwa faktor umur merupakan salah satu faktor yang dapat ‘
mempengaruhi produktivitas kerja seseorang. Dalam klasifikasi umur dikenal !
adanya umur produktif dan umur non-produktif, dimana sesorang yang berada
pada umur produktif akan memberikan produkvitas yang lebih tinggi dari pada
mereka yang berada di lnar umur produktif.
Hasil Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) adalah sebagai berikut : [
Berdasarkan hasil analisis FEksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) pada

Tabel 4.16 terlihat bahwa faktor peluang (Opportunities) mempunyai nilai sebesar

78



43079.pdf

0,90 dan nilai ancaman (7hreaths) sebesar 1,40. Hal ini dabat diartikan bahwa
peluang yang dimiliki lebih kecil dibandingkan dengan ancaman yang ada, yaitu
39 persen peluang, dan 61 persen ancaman, sehingga strategi Pemasaran Rumput
Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari rendah .

Tabel 4.16. Matriks Faktor Strategi Eksternal

Faktor Eksternal Bobot Rating  Bobot x Rating
Petuang (Opportunities)
1 Sebagai sumber mata pencaharian masyarakat 0.20 4 0.80
2 Permintaan pasar yang tinggi tiap tahun karena skala
ekspor 0.20 4
3 Pembinaan dan Penyuluban budidaya Rumput Laut 0.05 1 0.05
4 Menyerap banyak tenaga kerja 0.05 1 0.05
5 Adanya sarana prasarana budidaya yang mendukung - 1 -
Sub Total 0.50 11 0.90
Ancaman (Threaths)
1 Perubahan iklim (arus laut, suhu ekstrim, gelombang) 0.20 4 0.80
2 Belum adanya penetapan harga yang pasti / fluktuasi
harga 0.15 3 0.45
3 Pencemaran lingkungan dari darat 0.05 1 0.05
4 Hama/penyakit / virus 0.05 1 0.05
Minat generasi muda semakin menurun menjadi
5 petani/nelayan 0.05 1 0.05
Sub Total 0.50 10 1.40
Total 1 21 2.30

Sumber : Data primer setelah diolah, 2016

Hasil perhitungan matriks IFAS (Internal Strategic Faktor Analisys
Summary) dan matrik EFAS (Eksternal Strategic Faktor Analisys Summary) yang
menghas.ilkan nilai sumbu X merupakan hasil pengurangan antara faktor kekuatan
(1,7), d-an faktor kelemahan (1,4) dari lingkungan internal yaitu sebesar 0,3 dan
nilai sumbu Y yang merupakan hasil pengurangan antara faktor peluang (0,90)
dan faktor ancaman (1,40) dari lingkungan eksternal yaitu sebesar - 0,50, sehingga

dapat digambarkan dalam diagram SWOT pada Jlampiran Gambar 4.2
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Peluang (O)

' 3

(+)

Kuadran lif Kuadran |

Kelemahan (VTI Kekuatan (S)

. 03 .
(-) (+)

-0,5 XY (0,3, - 0.50)
Kuadran v Kuadran lf

Diversifikasi Strategi

v

l Ancaman (1T| )

Gambar 4.4. Posisi Pengembangan Strategi Pemasarari Rumput Laut di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari

Berdasarkan diagram SWOT pada Gambar diatas, menunjukan bahwa
posisi strategi Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari, pada pemetaan analisis lingkungan strategis (lingkungan internal dan
eksternal) berada pada kuadran Kedua (II) atau pada posisi Diversifikasi Strategi

atau pada posisi strategi ST. Posisi ini menandakan bahawa peluang

pengembangan Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
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Kertasari berada dalam keadaan yang kuat namun menghadapi tantangan yang

besar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut.
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Tabel 4.16. Diagram Matriks SWOT Strategi Pemasaran Rumput Laut

\\ Kekuatan/Strenghts (S) Kelemahan/Weakness (W)
1. Letak geografis yang sangat baik untuk 1. Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya
Faktor Internal budidaya rumput laut pengetahuan Informasi harga yang pantas)
. (IFAS) 2. Lokasi budiaya sanagta luas 2. Pembudidaya rumput laut belum mampu
\\ 3. Ketersediaan bibit varietas unggul ada mengolah menjadi barang setengah jadi/jadi
\\ 4, Keterampilan pembudidaya cukup baik 3. Tingkat pendidikan masyarakat masih
N 5. Kulaitas produk tinggi (Kualitas eksport) rendah
Faktor Eksternal N 6. Tenaga Kerja cukup tersedia 4, Fasilitas dan modal usaha belum memadai
(EFAS) L ' dan tergolong tradisional
\‘\\ 5. Belum optimalnya pengelolaan keuangan
N usaha di tingkat pembudidaya
N
Peluang/Opportunities (O) Strategi (S-O Strategi (W-0)

1. Sebagai sumber mata pencaharian 1. Memaksimalkan pemanfaatan letak 1. Fasilitas akses permodalan untuk budidaya ..

Masyarakat geografis, lokasi yang sangat luas, bibit dan pemasaran
2. Pemasaran hasil cukup tinggi karena unggul, keterampilan, sarana dan lain-lain

skala eksprt untuk menjadiakn ramput laut di Desa
3. Menyerap banyak tenaga kerja Labuuhan Kertasari menjadi komoditi
4. Adanya sarana prasarana budidaya yang eksport kelas dunia.

Mendukung 2. Tingktakan kulaitas tenaga kerja melalui
5. Pembinaan dan Penyuluhan budidaya pelathan usaha, magang sehingga

rumput laut mendorong masyarakat ciptakan lapangan

usaha baru.
3. Tingkatkan skala usaha (luas) areal
budidaya karena areal budidaya sangat luas
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Ancaman/Theaths (T)

gelombang)

pasti/fluktuasi harga

4. Hama/Penyakit/Virus

1. Perubahan iklim (arus laut, suhu ekstrim,
2. Belum adanya penetapan harga yang

kering dari usaha budidaya yang sejenis
3. Pencemaran lingkungan dari darat’

5. Minat generasi muda semakin menurun
menjadi pembudidaya rumput laut

Strategi (S-T)

1. Pelatihan, kursus,sekolah Lapang Iklim bagi
pembudidaya untuk mempelajari pola
perubahan iklim laut

2. Memberikan akses informasi harga ekspor

secara transparan kepada masyarkat
pembudidaya

3. Pemerintah memfasilitasi penetapan kreteria

kulitas rumut laut dengan daftar harga yang
disepakati pembudidaya-pengusaha/pembeli

4. Pelibatan generasi muda dalam proses

budidaya, pemasaran, akses informasi
peluang pengembangan masa depan, serta
pemberian bantuan/program ke genarasi
muda untuk menarik minat

5. pemerintah memfasiltasi pedagang

pengumpul untuk menjadi pengrusahaan
skala eksport

Strategi (W-T)

1. Pelatihan peningkatan SDM terutama kualiti
control dan penanganan pasca panen
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Dari beberapa strategi yang dikemukakan di atas selanjutnya ditetapkan
beberapa alternatif program dan kegiatan dalam rangka optimalisasi strategi
Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Oleh
karena hasil analisis menunjukan bahwa kondisi esksisting Pemasaran Rumput
Laut di Kawasan Minapolitan Labuhan Kertasari berada pada strategi S-T, maka
strategi ini dijadikan strategi prioritas.

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Diversifikasi Strategi, artinya
Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dalam
kondisi yang mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga
diperkirakan pengembangan rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu
pada strategi sebelumnya (existing strategi). Oleh karenanya Pemasaran Rumput
Laut di Kawasan Minapolitan Labuhan Kertasari disarankan untuk seéera
memperbanyak ragam strategi taktisnya, antara lain :

Memaksimalkan potensi lahan yang sangat luas, letak geografis yang baik
untuk peningkatan produk, serta lakukan Pelatihan, kursus, Sekolah Lapang Iklim
bagi pembudidaya untuk mempelajari pola perubahan iklim laut. Hal ini
dilakukan agar produk rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari mampu terus bersaing di pasar dunia. Selanjutnya strategi pemasaran
yang perlu ditekankan adalah : memberikan akses informasi harga ekspor secara
transparan kepada masayarakat pembudidaya, pemerintah memfasilitasi penetapan
harga kesepakatan antara pengusaha dan pembudidaya. pemerintah memfasilitasi
penetapan kriteria kualitas rumput laut dengan daftar harga yang disepakati

pembudiday-pengusaha/pembeli, Pelibatan generasi muda dalam proses budidaya,
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pemasaran, akses peinformasi peluang pengembangan masa depan, serta

Pemberian bantuan/program ke generasi muda untuk inenarik minat mereka.

Alternatif strategi S:-O untuk pengembangan Pemasaran Rumput Laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari sebagai berikut :

1. Memaksimalkan pemanfaatan letak geografis, lokasi yang sangat luas, bibit
unggul, keterampilan, sarana dan lain-lain untuk menjadikan rumput laut di
Desa Labuuhan Kertasari menjadi komoditi pemasaran eksport kelas dunia.

2. Tingktakan kulaitas tenaga kerja melalui pelatihan usaha, magang sehingga
mendorong masyarakat ciptakan lapangan usaha baru atau usaha turunan dari
kegiatan budidaya. Misalnya produk rumput laut diolah menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi sebelum dipasarkan, atau menciptakan produk
turunan lainnya dari rumput laut yang tentunya membuka lapangan usaha
baru.

3. Tingkatkan skala usaha (luas) areal budidaya karena potensi areal budidaya
sangat luas. Konsekwensi dari strategi ini adalah tentunya dibutuhkan suntikan
pendanaan serta insentif lainnya dari pemerintah daerah untuk menggerakkan
gairah petani pembudidaya.

Alternatif strategi W-O untuk pengembangan Pemasaran Rumput Laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah fasilitas akses permodalan
untuk budidaya dan pemasaran. Akses permodalan ini dalam rangka
pengembangan usaha dalam mempértahankan permintaan konsumen (pembeli)
yang tinggi serta memberikan kesempatan kepada pelaku usaha setempat untuk
mengembangkan skala pemasran yang lebih besar. Kegiatan yang dapat

dilaksanakan antara lain :

85




43079.pdf

1. Fasilitasi pen?aluran subsidi Penguatan Modal Usaha Kelompok (PUMK).

2. Fasilitasi pelaksanaan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP).

3. Fasilitasi penjaminan kredit usaha/kredit usaha rakyat (KUK) untuk modal
usaha.

Alternatif strategi W-T untuk pengembangan Pemasaran Rumput Laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah Pelatihan peningkatan
Sumber Daya Manusia terutama kualiti control dan penanganan pasca panen,
sebagai berikut :

1. Sumberdaya manusia ditingkatkan guna mengatasi berbagai macam hambatan
seperti (Perubahan iklim, harga, pencemaran lingkungan,
Hama/Penyakit/Virus dan lainnya) dapat teratasi, sehingga minat generasi
muda untuk terjun ke dunia rumput laut meningkat dan menjadi lapangan
usaha yang menarik.

2. Penanganan pasca panen dengan memperbaiki kualitas penanganan pasca

panen sesuai standar internasional, serta memperbaiki kulaitas kemasan

produk.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Saluran Pemasaran rumput Taut di wilayah Minapolitan Desa Lab'uhan>
Kertasari terdiri atas produsen, pedagang pengumpul dan pengumpul eksportir
(Surabaya).. Produsen menjalakan lima fungsi pemasaran dan pedagang
pengumpul menjalankan keseluruhan fungsi pemasaran.

2. Raté—rata margin pemasaran rumput laut di wilayah Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari adalah Rp. 1.500,-/kg. Keuntungan yang diterima oleh
produsen adalah Rp. 2.605,-/kg. Rata-rata keuntungan pedagang pengumpul
adalah Rp. 999,-ﬂ<g. Terjadi efesiensi pemasaran rumput laut kering dengan
rata-rata di tingkat pedagang produsen adalah 0, 628 %, sedangkan rata-rata
efesiensi pemasaran di tingkat pedagang pengumpul adalah 0,059%.

3. Nilai transmisi harga 0,401 kurang dari 1 (B < 1) artinya perubahan harga di
tingkat produsen lebih kecil dari perubahan harga di tingkat konsumen industri
atau eksportir. Hasil analisis elastisitas transmisi harga juga menunjukan
bahwa nilai elastisitas 0,512 kurang dari 1 (y < 1) sehingga elastisitas harga
rumput bersifat inelastis. -

- 4. Rekomendasi strategi yang diberikan untuk pemasaran rumput laut adalah

Diversifikasi Strategi, artinya Pemasaran Rumput Laut di Kawasan

Minapolitan Labuhan Kertasari dalam kondisi yang mantap namun
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menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan pengembangan
rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari akan mengalami
kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada strategi saat ini

existing strategi.

B. Saran
Agar kesejahteraan masyarakat pembudidaya rumput laut dabat terwujud,

strategi pemasaran rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Kertasari

utama. Untuk itu, beberapa program yang telah dikembangkan dalam akhir Bab

: seyogyanya memanfaatkan strategi S-T (Stronght- Threath) sebagai strategi
Hasil dan Pembahasan direkomendasikan untuk ditindak-lanjuti.
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LAMPIRAN
1. Daftar Pertanyaan
KUISIONER
PENELITIAN PEMASARAN RUMPUT LAUT
UNIVERSITAS TERBUKA

KUISIONER UNTUK PEMBUDIDAYA (PRODUSEN)

Tanggal Wawancara
Nama Responden

Umur Responden 1 e
Pendidikan Responden ettt e

A. Data Umum Usaha Rumput Laut

1. Sejak kapan mulai melakukan usaha budidaya rumput laut ini :

43079.pdf

3. Jika modal dari pemerintah atau lembaga pemberi bantuan, bagaimana cara

memperolehnya:

8. Apakah anda tahu program minapolitan dari pemerintah...............

Apa perbedaan yang dirasakan dengan adanya program tersebut
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B. Data Metode Budidaya Rumput Laut

L.

Jenis rumput laut apa yang diusahkan :

..........................................................................................................................

C. Data Modal Usaha (Biaya awal Usaha)

1. Secara keseluruhan, berapa rupiah modal yang dibutuhkan dalam usaha ini :

2.

..........................................................................................................................

Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam memulai usaha ini (diisi
dalam-tabel) :

No. Alat dan Bahan Biaya (Rp)
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D. Data Produksi Rumput Laut

1. Perlu waktu berapa lama dari tanam sampai panen :

kg atau karung (ukuran karung berapa Kg © ......cccooevevreeeieieoiieirerieeeee e
3. Berapa lama waktu proses panen berlangsung : ..............cc.ccoeveeeereieecrrnnene.

4. Setelah dilakukan penjemuran, apakah ada proses pengolahan rumput laut
(misalnya pengepakan atau pengolahan menjadi produk-produk perikanan)
sebelum dipasarkan

5. Perkembangan produksi rumput laut, dapat diisi pada tabel berikut :
Tabel. Perkembangan Produksi

No. Waktu Produksi Jumlah Produksi Jumlah Yang di
(bulan) (kg atau ton) Jual (kg/ton)

E. Penjualan Produk Rumput Laut
1. Apakah seluruh jumlah hasil panen rumput laut ini kemudian dijual atau ada
yang disimpan :

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................
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F. Saluran Pemasaran

1. Kemana rumput laut di jual (pedagang/pembeli dimana) :

| 3. Sepengetahuan anda, rumput laut yang dijual ini, apakah akan dibawa/dijual
lagi ke luar pulau :

G.Fungsi Lembaga Pemasaran

Dalam pertanyaan ini, ada dua kategori kualitatif penilaian yakni sulit dan tidak

43079.pdf

sulit.
Penilaian (V)
N Fungsi-Fungsi Sulit | Tidak Alasannya
©- Sulit

Apakah sulit mencari pedagang

L. | untuk membeli rumput laut

Apakah sulit  menentukan/
2. | menemukan tempat penyimpanan
rumput laut?

Apakah sulit menemukan alat
3. | transportasi untuk mengangkut
rumput laut ke pedagang?

Apakah sulit dalam perjalanan
4. | pengangkutan rumput luat yang
dipasarkan ke pedagang?

Apakah sulit memperoleh
5 pinjaman modal untuk
" peningkatan usaha budidaya
rumput laut?

Apakah sulit menentukan kualitas

6. rumput laut yang akan dijual?
; Apakah sulit menjual rumput laut

yang rendah kualitasnnya

Apakah sulit mencari informasi
pasar tentang pepjualan rumput
8. |laut (misalnya, untuk mengetahui
harga pasar penjualan rumput
laut?
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H. Harga Jual dan Beli

1.

2.

Bagaimana menentukan harga jual rumput laut :

..........................................................................................................................

Biaya Pemasaran
1.

Berapa jumlah karung yang digunakan untuk mengemas seluruh produk
rumput laut: ... buah
Berapa harga 1 buah karung : Rp. ..................... /buah

. Berapa banyak tenaga kerja (buruh) yang dibutuhkan untuk mengemasan

produk rumput laut : ................. orang

. Berapa upah pengemasan per orang : Rp. ........c.ccccovvvriennnnnn. /orang

Berapa banyak tenaga kerja (buruh) yang dibutubkan untuk mengangkut

produk rumput laut : ........... .....orang

. Berapa upah pengangkutan per orang : Rp. .........ococooooii. /orang

7. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan untuk mengangkut rumput laut

ke tingkat pedagang : Rp. ........ccovovivieeieee e /tiap kali angkut.

. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk menghubungi pedagang (melakukan

pembicaraan melalui Tlp/HP) tiap kali proses penjualan : Rp. ...........cce........
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9. Apakah ada pajak usaha yang dibebankan : ... jika ada berapa
biayanya : Rp. .....ccovvviveei .

Kolom pendecpat

Apabila ada yang ingin disampaikan, silahkan masukan pendapat anda terkait
masalah penjualan rumput laut pada kolom yang tertera di bawah ini-
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KUISIONER
PENELITIAN PEMASARAN RUMPUT LAUT
UNIVERSITAS TERBUKA

KUISIONER UNTUX PEDAGAN

Tanggal Wawancara
Nama Responden
Umur Responden
Pendidikan Responden

A. Data Umum Usaha Rumput Laut

1. Sejak kapan mulai melakukan usaha jual-beli rumput laut ini :

o
o
j«%)
=.
B
Qo
=3
f=5)
s
=t
<%
=1
8
5]
2.
=
2
=¥
=N
=
2
fas)

3. Jika modal dari pemerintah atau lembaga pemberi bantuan, bagaimana cara
memperolehnya :

6. Apakah anda tahu program minapolitan dari pemerintah ...............cooevven......
Apa perbedaan yang dirasakan dengan adanya program tersebut .................

B. Data Produk Rumput Laut

1. Jenis rumput laut apa yang diusahkan :
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5. Apakah ada masalah dengan jenis yang dipilih :

7. Berapa lama waktu yang diperluka'rll untuk memlhhrumputlautdengan
kualitas baik :

C. Data Modal Usaha (Biaya awal Usaha)

1. Secara keseluruhan, berapa rupiah modal yang dibutuhkan dalam usaha ini :

2. Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam memulai usaha ini (diisi
dalam tabel) :

NO. ALAT DAN BAHAN BIAYA (RP)

D. Data Pembelian Rumput Laut

1. Perlu waktu berapa lama untuk mengumpulkan seluruh hasil pembelian dari
tiap-tiap pembudidaya : -

atau karung (ukuran karung berapa kg : ............ccoooecoveeemnciieeeeeeeeenn.
3. Setelah dilakukan pembelian, apakah ada perlakuan/proses selanjutnya yang
dilakukan (misalnya pemisahan rumput laut berdasarkan kualitas atau
lainnya) sebelum dipasarkan ................ccooveeivie i
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5. Perkembangan produksi rumput laut, dapat diisi pada tabel berikut :
Tabel. Perkembangan pembelian Rumput Laut

No.| Waktu Pembelian Jumlah Produksi Jumlah Yang di
(bulan) (kg atau ton) Jual (kg/ton)

E. Penjualan Produk Rumput Laut
1. Apakah seluruh jumlah hasil panen rumput laut ini kemudian dijual atau ada
yang disimpan :

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

F. Saluran Pemasaran

1. Kemana ramput laut yang sudah di beli ini jual (pedagang/pembeli dimana).

3. Sepengetahuan anda, rumput laut yang dijual ini, apakah akan dibawa/dijual
lagi ke luar pulau :
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4. Jika dijual ke luar pulau, apakah anda tahu kemana tempat tujuannya:

G. Fungsi Lembaga Pemasaran

Dalam pertanyaan ini, ada dua kategori kualitatif penilaian yakni sulit dan tidak

sulit.

No.

Fungsi-Fungsi

Penilaian (\)

Sulit | Tidak
Sulit

Alasannya

Apakah sulit mencari pedagang
besar untuk membeli rumput laut
yang sudah di kumpulkan

Apakah sulit menentukan/
menemukan tempat penyimpanan
rumput laut?

Apakah sulit menemukan alat
transportasi untuk mengangkut
rumput laut ke pedagang
selanjutnya/pedangang besar?

Apakah sulit dalam perjalanan
pengangkutan rumput luat yang
dipasarkan ke pedagang
selanjutnya/pedangang besar?

Apakah sulit memperoleh
pinjaman modal untuk
peningkatan  usaha  jual-beli
rumput laut?

Apakah sulit menentukan kualitas
rumput laut yang akan dibeli?

Apakah sulit membeli rumput laut
yang bagus kualitasnya

Apakah sulit mencari informasi
pasar tentang penjualan rumput
laut (misalnya, untuk mengetahui
harga pasar penjualan rumput
laut?

H. Harga Jual dan Beli

1. Bagaimana menentukan harga jual ramput laut dari pembudidaya :
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2. Jenis rumput laut mana yang berkuélitas tinggi :
AP IASAINYA ..o
; Apakahadapergaruhl\uahtasterhadapharga_]ual ........................................
4. Bagaimana cara menentukan kualitas rumput laut yang baik :
5. Berapa ii'!a'r'!g;;'j};;i'5}5&;§éi&ééﬁ§5iéii';;;;'ci;;'gé;i;iiﬁ}"ii;;ﬂ".'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'}’.'.'. ''''
................................................................................................................... kg

. Biaya Pemasaran

1. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk transportasi pengangkutan rumput laut
dari produsen ke tempat usaha bapak/ibu :
R e /tiap kali angkut

2. Berapa biaya dan jumlah karung (kemasan) yang dibutubhkan untuk

mengangkut rumput laut dari produsen : Rp......cccccocecncnionicnnne. /buah
dan menggunakan .............cceceeeeeeeernenenns buah

3. Apakah ada biaya penyimpanan yang dilakukan oleh bapak/ibu setelah
membeli ramput laut dari produsen : ... ieiieenieneen, jika ada, berapa
banyak biaya tersebut : Rp. ......cooveveoiieeieceecceeceenee /hari penyimpanan

4. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan lagi, jika bapak/ibu ingin
memasarkan rumput laut yang dibeli dari produsen ke pedagang besar
(misalnya di Taliwang/Lombok/Bali) yang mau membeli rumput laut :

Rp. oo et e /tiap kali angkut

' 5. Berapa banyak tenaga kerja (buruh) yang dibutuhkan uhtuk mengangkut
produk rumput laut : ................. orang

6. Berapa upah pengeangkutan perorang: Rp. ... /orang
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7. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan untuk mengangkut rumput laut
ke tingkat pedagang besar : Rp. .......cocoouieeiimieceereen. /tiap kali angkut.

8. Berapa diaya yang dibutuhkan untuk menghubungi pedagang (melakukan
pembicaraan melalui tlp/HP) tiap kali proses penjualan :

R, ettt et ee e neeeen
9. Apakah ada pajak dalam transportasi produk rumput laut yang dibebankan
pada usaha bapak/ibu : ... jika ada berapa
biayanya : Rp. ......cooeeviveiiree
Kolom pendapat

Apabila ada yang ingin disampaikan, silahkan masukan pendapat anda terkait
masalah penjualan rumput laut pada kolom yang tertera di bawah ini:
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 512° 203 -.200 6.017E-02 1.412
a. Predictors: (Constant), hargaPP
b. Dependent Variable: hargapro
ANOVA”"
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 8’487E-01 l 8.487E-01 23.353 .000°
Residual 205 55 3.623E-02
Total 290 57
a. Predictors: (Constant), hargaPP
b. Dependent Variable: hargapro
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
! §Constant 4870 775 6247 000
401 081 523( 4.842( .000 1.000 1.0
hargaPP ' ' ) ’ ' ) 0
a. Dependent Variable: hargapro

105



P ) Y

3. Biaya Pemasaran di Tingkat Produsen dan Pedagang Pengumpul
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a. Produsen
Biaya Pemasaran (Rp)
I Dusun Dusun | Rata- | Persentase
No | Jenis Biaya KDusun | Pedak Dusun Bone rata (%)
ertasari Labuhan .
Baru Putih
1 | Karung 3.109 3.340 3.018 3.154 (| 3.155 3,44
2 | Tenaga 15.510 5
. . 17.742 13.952 13.865 | 61.069 66.56
Kerja
3 | Transportasi 25.500 19.166 28.500 33.125 } 26.573 28,96
4 } Komunikast 955 875 850 1.119 950 1,04
Jumlah 680.155 733.141 698.250 | 746.144 | 91.747 100.¢9
Produksi (kg) 310 281 321 399
Biaya
Pemasaran 2.194 2.609 2.175 1.870
(Rp/Kg)
b. Pedagang Pengumpul
Uraian
NO Biaya .
Volume | Satuan Jumlah Biaya
(Rp) y
i | Pembelian Karung 240 Bh 3500 840.000
o | Pengisisan Rumput Laut| 5440y | g 50 1.000.000
ke dalam karung
3 |Biaya Buruh anglut ke| 45001 g, 50 1.000.000
Puso
4 | Biaya Truk Puso 1| unit 7'500'08 7.500.000
5 | Biaya Karantina 20.000 Kg 25 500.000
6 | Biaya Komunikasi 1| kali 52.000 52.000
Jumlah 10.892.000
Rata-rata isi unit Puso £ 20 ton 545
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4. Hasil Identifikasi Awal Faktor Internal Dan Faktor Eksternal |

HASIL IDENTIFIKASI AWAL FAKTOR INTERNAL DAN

FAKTOR EKSTERNAL
No. | Faktor Internal No. | Faktor Internal
1. | Kekuatan (Strenghts) 1. | Peluang (Opportunities)
a. Letak geografis yang sangat a. Sebagain  sumber mata
baik untuk budidaya rumput laut pencaharian masyarakat
b. Tenaga kerja cukup tersedia b. Pemasaran hasil cukup
tinggi karena skala ekspor
c. Ketersediaan bibit  varietas ¢. Adanya pembinaan dari
unggul ada petugas/penyuluhan/bimtek
d. Kualitas produk tinggi (Kualitas d. Menyerap banyak tenaga
ekspor) kega
e. Keterampilan petani dalam e. Adanya sarana prasarana
budidaya budidaya yang mendukung
f Keterampilan petani dalam
budidaya
2 | Kelemahan (Weakness) 2 | Ancaman (Threaths)
a. Posisi tawar petani rendah a. Perubahan iklim (arus laut,
(kurangnya pengetahuan suhu ekstrim, gelombang)

Informasi harga yang pantas)
Fasilitas dan modal usaha belum
memadai dan tergolong
tradisional

Tingkat pendidikan masyarakat
masih rendah

Petani/nelayan belum mampu
mengolah  menjadi  barang
setengah jadi/jadi

Belum Optimalnya pengelolaan
keuangan wusaha di tingkat
penbudidaya

b. Hama/penyakit / virus

¢. Pencemaran
dari darat

d. Belum adanya penetapan
harga yang pasti / fluktuasi
harga

e. Minat generasi muda
semakin menurun menjadi
petani/nelayan

lingkungan
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5. Analisis Swot Pemasaran Rumput Laut

ANALISIS SWOT PEMASARAN RUMPUT LAUT

KEKUATAN

1. Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya rumput laut
2. Lokasi budidaya sangat luas

3. Ketersediaan bibit varietas unggul ada

4. Keterampilan pembudidaya cukup baik

5. Kualitas produk tinggi (Kualitas ekspor)

6. Tenaga kerja cukup tersedia

KELEMAHAN

1. Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya pengetahuan

2.

3.
4.

5.

Informasi harga yang pantas)

Pembudidaya rumput laut belum mampu mengolah menjadi
barang setengah jadi/jadi

Tingkat pendidikan masyarakat masih rendah

Fasilitas dan modal usaha belun memadai dan tergolong
tradisional

Belum optimalnya pengelolaan keuangan usaha di tingkat
pembudidaya

PELUANG

(WS VR I S R

Sebagai sumber mata pencaharian masyarakat
Pemasaran hasil cukup tinggi karena skala ekspor
Menyerap banyak tenaga kerja '

Adanya sarana prasarana budidaya yang mendukung
Adanya pembinaan dari petugas/penyuluhan/bimtek dil

Perubahan iklim (arus laut, suhu ekstrim, gelombang)

Belum adanya penetapan harga yang pasti / fluktuasi harga
Pencemaran lingkungan dari darat

Hama/penyakit / virus

Minat generasi muda semkin menurun menjadi pembudidaya
rumput laut

43079.pdf

Hasil Voting

OO == A

Hasil Voting

4

1

1

1

Hasil Voting

4

4
1
1
0

Hasil Voting

4

3
1
1
1
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ANALISIS SWOT PEMASARAN RUMPUT LAUT

Analisis SWOT Matriks IFAS (nternal Factor Analysis Summary)
Pemasaran Rumput Laut

Bobat
Hasil Bobot Rating «x
KEKUATAN Voting Rating |
1 Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya rumput
laut 4 020 4 080
2 Lokasi budidaya sangat luas 4 0,20 4 0,80
3 Ketersediaan bibit varietas unggul ada I 0,05 I 003
4  Keterampilan pembudidaya cukup baik 1 0,05 1 0,05
5 Kualitas produk tinggi (Kualitas ekspor) 0 - | S
6 Tenaga kerja cukup tersedia 0 - 1 -
Sub Total 10 0,50 1200 1,70
KELEMAHAN
1 Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya pengetahuan
Informasi harga yang pantas) 4 0.20 4 0,80
9 Pembudidaya rumput laut belum mampu mengolah
menjadi barang setengah jadi/jadi 3 0,15 3 045 [
3 Tingkat pendidikan masyarakat masih rendah 1 0,05 1 0,05 |
4 Fasilitas dan modal usaha belum memadai dan tergolong
tradisional 1 0,05 1 0,05
5 Belum optimalnya pengelolaan keuangan usaha di tingkat \
pembudidaya 1 0,05 1 0,05 |
|
Sub Total 10 0,50 10,00 140
Total 20 1 22 3.1
Catatan Hasil :
1 Kekuatan lebih besar (%) 54,84
Kelemahan 4516
2 Nilai sumbu X datam diagram SWOT = Kekuatan-
Kelemahan 0,30
i

109




Analisis SWOT Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary)
Pemasaran Rumput Laut
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Bobot
Hasil X

PELUANG Voting  Bobot Rating  Rating
1 Sebagai sumber mata pencaharian masyarakat 0,20 4 080
2 Pemasaran hasil cukup tinggi karena skala ekspor 0,20
3 Menyerap banyak tenaga kegja 1 0,05 1 0,05
4  Adanya sarana prasarana budidaya yang mendukung 1 0,05 1 005
5 Adanya pembinaan dari petugas/penyuluban/bimtek dll 0 - I -

Sub Totai 10 0,30 11 0,90
ANCAMAN
1 Perubahan iklim (arus laut, suhu ekstrim, gelombang) 4 0,20 4 0,80
2 Belum adanya penetapan harga yang pasti / fluktuasi

harga 3 0,15 3 045
3 Pencemaran lingkungan dari darat 1 0,05 I 0,05
4 Hama/penyakit / virus 1 0,05 1 0,05
5 Minat generasi muda semakin menurun menjadi

petani/nelayan 1 0,05 1 0,05

Sub Total 10 0,50 10 1,40

Total 20 1 21 2,30
Catatan :
I Peluang lebih besar 39

Ancaman 61
2 Nilai Sumbu Y (Peluang-Ancaman) (0.50)

Strategi di Kuadran II




b.

Dokumentasi

a. Lokasi Pernelitian

Persiapan Lokasi Penanaman (pemasangan Patok)
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c. Budidaya Rumput Laut Metode Patok Dasar
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d.  Sakul rumput laut produsi Desa Kertasari

e. Wawancara :
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